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ABSTRAK

Wa Sarnia. 2024. Pengaruh Media Pembelajaran Fisika Berbantuan Aplikasi
Canva Terhadap Minat Belajar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Salwa Rufaida dan Pembimbing Il Tri Hastiti Fiskawarni

Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnyarasaketertarikan belgjar fisika
peserta didik karena menganggap mata pelgaran fisika sangatlah sulit yang
menyebabkan rendahnya minat belgjar pesertadidik terhadap mata pelgjaran fisika.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan minat belgjar fisika peserta
didik SMAN 14 Gowa yang digar dengan menggunakan media pembelgaran
canva, 2) Mendeskripsikan minat belgjar fisika pesertadidik SMAN 14 Gowayang
di gar tanpa menggunakan media pembelajaran fisika berbantuan aplikasi canva,
3) Menganalisis pengaruh media pembelgaran fisika berbantuan aplikasi canva
terhadap minat belgjar fisika peserta didik SMAN 14 Gowa. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen dengan desain
penelitiannya yaitu nonequivalent control group design, dengan pengumpulan data
berupa angket minat belgar. Sedangkan untuk Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis deksriptif dan inferensial.
Berdasarkan hasil pretest yang telah dianalisis diperoleh skor rata-rata pada 87,8
untuk kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol skor rata-ratanya adalah
87,1. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan awal pada kedua kelas hampir sama.
Berdasarkan hasi postest yang telah dianalisis, terlihat bahwa terjadi peningkatan
minat belgjar pada mata pelgjaran fisika setelah diberikan perlakuan berupa media
pembel g aran berbantuan aplikasi canva pada kelas eksperimen, yang dapat dilihat
pada skor rata-ratanya yaitu 119,0 sedangkan pada kelas kontrol yang hanya
menggunakan media konvesional berupa power point biasa memperoleh skor rata-
ratanya yaitu 107,9. Sehingga dapat disimpukan bahwa media pembelgaran
interaktif seperti canva sangat layak digunakan dalam pembelgaran. Karena
dengan memanfaatkan canva sebaga media pembelgjaran, tingkat minat belgjar
fisika peserta didik meningkat secara signifikan.

Kata kunci: Fisika, Media Pembelgjaran Canva, dan Minat Belgjar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses penting dalam kehidupan, karena dianggap
menjadi sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang bermanfaat di masa
depan. Pendidikan memainkan peran sentral dalam membentuk pemahaman
dan pandangan hidup yang lebih terarah dan menyeluruh. Pendidikan juga
merupakan titik tolak terwujudnya generasi muda untuk siap bersaing diera
globalisasi dan tuntutan zaman. Pendidikan menjadi landasan bagi manusia
agar dapat memiliki arah yang lebih jelas dalam menjalani kehidupannya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin maju
juga, memberikan dorongan untuk melakukan pembaharuan dalam bidang
pendidikan. Hampir semua bagian dari sistem pendidikan melibatkan
teknologi. Dengan berkembangnya teknologi yang semakin cepat, semakin
banyak pula kemudahan yang dapat kita rasakan dalam berbaga bidang,
misalnyamunculnyapembelgjaran jarak jauh, dan juga penyampaian informasi
dalam pembelgaran menjadi lebih cepat. Tekonologi membantu manusia
untuk menciptakan sebuah inovas yang dapat membantu keseharian manusia
dan mempermudah semua pekerjaan yang sangat menguras tenaga. Salah satu
inovas teknologi yang diterapkan pada dunia pendidikan adalah lahirnya
media pembel gjaran yang senantiasa mengalami pembaharuan.

Pemanfaatan media dalam proses pembelgjaran telah mengalami banyak
transformasi, mulai dari bentuk fisiknya hingga berkembang menjadi banyak

media pembelgjaran yang berbasis offline maupun online. Penggunaan media



pembelgjaran juga dapat kita temukan dalam al-quran. Firman Allah Swit.
dalam surah a-Nahl ayat 44, yaitu:

052888 aglaly 2gal) 058 L G0l Gl SN bl Gl
artinya “Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan”. Media pembelgaran pada hakekatnya berperan sebagai alat
bantu mengajar atau disebut sebagal dependent mediakarenaberfungs sebagai
alat bantu yang efektif dalam mendukung proses pembelgaran. Media juga
berfungsl sebagai sumber belgar yang digunakan oleh peserta didik secara
mandiri atau disebut sebagal independent media (Yessi, 2021). Dengan
demikian media pembelgjaran berperan sebagai aat bantu utama dalam
menyampaikan materi dan harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas
belajar menggjar. Sangat penting untuk merancang media pembelgaran
sekaligus sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Pembelgjaran merupakan interaksi antara pesera didik, pendidik, dan
sumber belgjar dalam suatu lingkungan belgjar. Hal ini melibatkan serangkaian
aktivitas yang disenggja untuk memfasilitasi proses belgar agar berjaan
dengan baik. Belgjar adalah proses mencari dan memperoleh informasi atau
pengetahuan baru dari bahan yang telah ada di sekitar kita. Melalui proses
belgjar, individu akan mengalami perubahan yang mencakup peningkatan
pengetahuan, penguasaan keterampilan, perubahan sikap, pemahaman yang
lebih mendalam, peningkatan harga diri, peningkatan minat, perkembangan

karakter, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan (Ma’a, 2021).



Penggunaan media pembelgaran dalam proses belgar mengaar dapat
mempermudah pemahamn peserta didik terhadap materi yang disampaikan
termasuk dalam pembelgjaran fisika.

Mata pelgjaran Fisika seringkali dianggap sulit oleh sebagian besar peserta
didik. Tidak hanya peserta didik, tetapi juga masyarakat umum memiliki
interpretasi yang samaterhadap mata pelgjaran fisika (Susanti & Rudy, 2015)
Fisika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan yang didasarkan pada
observas faktual, fenomena aam, hasil pemikiran, dan eksperimen. Dalam
pembelgaran fisika, fokusnya adalah pada benda mati dan fenomena aam
yang saling terkait, sehingga terdapat konsep-konsep abstrak yang mungkin
sulit dipahami oleh pesertadidik (Rizaldi et a., 2020). Dampak dari kurangnya
suasana aktif-partisipatif di dalam ruang kelas menyebabkan ketidaknyamanan
bagi peserta didik dalam proses belgjar. Oleh karena itu, tugas utama seorang
pendidik adalah memastikan bahwa materi fisika disgikan dengan cara
menarik dan bermanfaat bagi pesertadidik. Salah satu carauntuk mencapainya
adalah dengan menggunakan media pembelgaran yang sesuai, seperti media
pembel g aran interaktif. Dengan memanfaatkan media pembel ajaran interaktif,
diharapkan peserta didik dapat lebih tertarik dan terlibat dalam memahami
materi fiska yang digarkan. Selain itu, diharapkan peserta didik dapat
berpartisipasi aktif selama proses pembelgjaran.

Media pembelgaran yang interaktif, dapat diformulasikan dengan
menggunakan beberapa aplikas online yang tersedia secara gratis di google

Play Sore, salah satunya adalah aplikasi canva (Fauziyah et al., 2022).



Berdasarkan hasil penelitian dari (Mila et a., 2021) menyimpulkan bahwa
media pembelgjaran berbasis aplikasi canva sangat layak digunakan dalam
pembel g aran. Canva adal ah sebuah aplikasi desain grafis yang sangat popular
dan mudah digunakan, cocok bagi pengguna dari berbaga latar belakang,
termasuk pemula dalam desain grafis. Dengan canva, pengguna dapat dengan
cepat membuat berbagai jenis desain seperti poster, undangan, media socid,
brosur, kartu nama dan presentasi tanpa memerlukan pengetahuan mendalam
tentang desain. Aplikasi ini menyediakan beragam template dan aat desain
yang intuitif serta berbagai elemen seperti gambar, ikon, font, dan latar
belakang yang dapat disesuaikan sesual preferensi pengguna. Selain itu, canva
juga memungkinkan kalaborasi online, sehingga tim atau kelompok dapat
bekerja bersama-samadalam satu proyek desain. Dengan kel ebihan- kel ebihan
tersebut, canva telah menjadi pilihan popular bagi individu, bisnis dan pendidik
untuk menghasilkan desain-desain popular bagi individu bisnis, dan pendidik
untuk menghasilkan desain-desain menarik dan professional dengan mudah.
Pada tahun 2012, aplikasi canva didirikan di Sydney, Australia oleh
Melani Perkins, Cliff Obrecht dan Cameron Adams. Canva menyediakan dua
tipe pelayanan, yakni yang diberikan secara cuma-cuma dan yang memerlukan
pembayaran. Pada pelayanan yang memerlukan pembayaran, canva
menawarkan versi berbayar yang disebut sebagai canva pro, sementara untuk
perusahaan, ada yang disebut canva for enterprise. Disamping itu, para
pengguna juga memiliki opsi untuk melakukan pembayaran untuk barang

secara fisik yang kemudian dicetak dan dikirimkan. Oleh karena itu, canva



adalah sebuah platform grafis desain yang membolehkan pengguna untuk
merancang bermacam-macam varias desain kreatif secara sederhana melalui
internet. Aplikasi canva menyediakan beragam alat desain seperti presentas,
resume, pamflet, brosur, spanduk, penanda buku, buletin, poster, dan banyak
lagi untuk memnuhi berbagal kebutuhan desain pengguna dalam satu aplikasi
(Johan et al., 2022).

Canva juga sangat marak digunakan dalam dunia pembelgjaran misalnya
pada saat pandemic covid-19 telah menyebabkan perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang Pendidikan. Dimana
seorang pendidik dituntut untuk melakukan pembelgaran dan menygjikan
materi yang menarik untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik selama
proses pembelgjaran berlangsung, seorang pendidik perlu mengembangkan
kompetenss dalam merancang media pembelgaran dengan menggunakan
konten audio visual, presentasi menjadi lebih menarik karenaitu adalah aspek
penting. Dalam menciptakan materi pembelgaran, aplikasi canva sangat
berguna bagi seorang pendidik karena dapat meningkatkan kreativitas mereka
dan membuat penyampaian materi pembelgaran menjadi lebih mudah
(Rahmatullah et al., 2020). Dengan adanya media tersebut dapat membantu
peserta didik untuk lebih mudah memahami materi atau pesan yang
disampaikan melalui video. Selain itu, penggunaan media pembel gjaran Canva
juga dapat meningkatkan fokus peserta didik dalam memahami pelgjaran
karena tampilannya yang menarik (Wahyuni, 2023). Keunggulan dari media

pembel g aran adal ah dapat meningkatkan minat belgjar pesertadidik (Heryanto



et al., 2022). Sehingga canva dianggap sebagai platform media pembelgjaran
yang menarik untuk digunakan dalam pembelgjaran.

Berdasarkan identifikasi permasalahan pembelgjaran fisika, di SMAN 14
Gowa bahwa fisika dianggap sulit dan tidak menarik sehingga berdampak
pada minat belgjarnya yang menurun. Terlihat pada kegiatan pembelajaran
hasil observasi pada mata pelgjaran fisikakelas X1 IPA. Padaminggu pertama,
dari total 30 orang peserta didik, hanya 13 orang yang dikatakan aktif dan 17
orang yang tidak dikatakan aktif. Hal ini berlanjut pada minggu kedua, jumlah
pesertadidik yang aktif menurun menjadi 8 orang, sementara 22 orang lainnya
tidak aktif. Lalu, pada minggu ketiga, ada kenaikan dalam jumlah siswa yang
terlibat secara aktif menjadi 11 orang, tetapi masih ada 19 orang yang tidak
aktif. Dari 3 hasil pertemuan tersebut terlihat bahwa aktivitas belgarnya
mengalami fluktuasi tetapi tidak pernah lebih banyak dari peserta didik yang
aktif dibanding yang kurang aktif. Sehingga terlihat bahwa minat belgjar
pesertadidik sangat minim, dimanaminat belgjar dapat dilihat dari ketertarikan
belgjar peserta didik. Alasannya karena mereka menganggap fisika sebagal
salah satu pelgaran yang terlalu sulit, rumit untuk dipahami, pembelgaran
yang dianggap membosankan dan tidak menarik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penggunaan aplikasi canva
daam media pembelgaran dianggap sebaga faktor yang membantu
permasalahan tersebut. Aplikasi canva yang memuat ribuan tamplate siap
pakai dan beragam elemen desain yang dapat disesuaikan, sehingga

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat menciptakan karya desain yang



menarik dan professional tanpa memerlukan pengetahuan mendalam tentang
desain grafis. Selainitu, fitur, gambar, warnayang kontras dan memuat sumber
belgjar digital yang dapat menarik minat belgjar pesertadidik kearah yang lebih
baik. Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, canva telah menjadi pilihan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Media
Pembelajaran Fiska Berbantuan Aplikas Canva Terhadap Minat

Belajar”.

B. Rumusaan Masalah
1. Bagaimana minat belgjar fisika peserta didik SMAN 14 Gowa yang digar
dengan menggunakan media pembelgaran fisika berbantuan aplikasi
canva?
2. Bagaimana minat belgar fisika peserta didik SMAN 14 Gowa yang digar
dengan menggunakan media pembel gjaran konvensional ?
3. Apakah terdapat pengaruh media pembelgjaran fisika berbantuan aplikasi

canvaterhadap minat belgjar fisika pesertadidik SMAN 14 Gowa?

C. Tujuan Pendlitian
1. Mendeskripsikan minat belgjar fisika peserta didik SMAN 14 Gowa yang
digjar dengan menggunakan media pembelgjaran fisika berbantuan aplikasi

canva.



2. Mendeskripsikan minat belgjar fisika peserta didik SMAN 14 Gowa yang
digjar tanpa menggunakan media pembelgjaran fisika berbantuan aplikasi
canva

3. Mengandlisis pengaruh media pembelgaran fisika berbantuan aplikasi

canva terhadap minat belgjar fisika pesertadidik SMAN 14 Gowa

D. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis
a. Menambah dan memperluas pengetahuan secara konseptual terkait
media pembelgaran fisika berbantuan aplikas canva sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembel g aran.
b. Memberikan gambaran mengenai studi tentang penggunaan media
pembelgaran fiska dengan bantuan aplikass Canva yang bisa
meningkatkan minat belajar kepada peserta didik.

1. SecaraPraktis
a. Menyumbangkan ide dari para pendidik untuk mendorong semangat
belgjar siswa melalui penggunaan media pembelgjaran fisika dengan
aplikasi canva, yang diharapkan akan berdampak pada kemampuan
interpersonal peserta didik.
b. Sebagai panduan bagi siapa pun yang ingin melakukan penelitian lebih

lanjut dalam bidang ini.



BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Konsep Dasar Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Kata"media" berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti "medium”,
secara literal mengacu pada "perantara’, "penengah”, atau "pengantar.
Dalam konteks pembelajaran, media berperan sebagai perantara antara
sumber pesan dan penerima pesan, yang merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan motivasi, sehingga mendorong proses pembelgjaran. Hal ini
sgjalan dengan pandangan sebelumnya (Fagih, 2021) yang menyatakan
bahwa media dapat berupa manusia, materi, atau peristiwva yang
memfasilitasi kondisi yang mendukung peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media pembelgjaran tidak hanya
mampu meningkatkan motivasi belgjar namun, peningkatan hasil belgar
peserta didik juga terlihat secara signifikan dengan adanya penggunaan
media pembelgjaran. Media yang akan digunakan merupakan bagian yang
terpenting dalam proses desain pembelgjaran. Melalui mediaini, pesan dari
guru ke pesertadidik akan tersampaikan dengan efektif  (Citradevi, 2023).

b. Kedudukan Media dalam Sistem Pembelagjaran

Sistem merupakan sebuah keseluruhan yang terdiri dari beberapa
komponen atau bagian yang saling berhubungan dan memengaruhi satu
sama lain. Pembelgjaran dianggap sebagai sistem karena mengandung

komponen-komponen yang terkait satu sama lain untuk mencapai tujuan



yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut termasuk tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi, yang saling terhubung dan membentuk

satu kesatuan yang utuh.

Media pembelgjaran memegang peranan penting dalam mendukung
kesuksesan pembel gjaran. Media pembelgjaran berfungs sebagai aat bantu
yang digunakan oleh pendidik dan berperan sebaga fasilitator dalam
menyampai kan materi kepada peserta didik. Pentingnya penggunaan media
pembelgaran juga diakui dalam peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, yang menetapkan
Standar Proses Pendidikan. “Media pembelajaran berupa alat bantu proses
pembelgaran untuk menyampaikan materi pembelajaran”.
Pembelgjaran yang efektif dan menyenangkan adalah pembelgaran yang
melibatkan kolaborasi dan fokus pada kebutuhan peserta didik. (Junaedi,
2021).

Dengan adanya media pembelagjaran, proses belgjar menjadi lebih
mudah dan menarik sehingga siswadapat memahami pelajaran dengan lebih
efektif. Hal ini membantu meningkatkan efisiens belgar siswa sesuai
dengan tujuan pembelgaran. Media pembelgaran juga membantu
meningkatkan konsentrasi belgjar siswa karena relevan dengan kebutuhan
mereka, serta dapat meningkatkan motivasi belgjar. Selain itu, penggunaan
media pembelgaran memberikan pengalaman belgar yang lebih

menyeluruh sehingga siswa dapat memahami materi secara lebih konkret.
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Siswa juga terlibat secara aktif dalam proses pembelagjaran, memberikan
mereka kesempatan  untuk  mengekspresikan  kreativitas  dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. (Nurrita, 2018).
c. Jenis- Jenis Media
Jenis-jenis media dapat diklasifikasikan secara umum sebagal berikut:
1) Mediavisual, yaitu media yang dapat dilihat dan bergantung padaindra
penglihatan, seperti foto, gambar, komik, poster, dan sebagainya.
2) Mediaaudio, yaitu mediayang dapat didengar dan bergantung padaindra
pendengaran, seperti suara, musik, siaran radio, dan sebagainya.
3) Media audio visual, yaitu media yang dapat dilihat dan didengar secara
bersamaan, seperti drama, film, televisi, dan VCD.
4) Multimedia, yaitu penggabungan berbagai jenis media menjadi satu,
seperti internet yang mencakup berbaga media termasuk pembelgaran

jarak jauh.

Dalam era digital saat ini, penggunaan media yang sesua adalah
dengan memanfaatkan media audio visual. Media audio visual memiliki
keunggulan yang lebih karena mencakup kedua indra manusia, yaitu
pendengaran dan penglihatan, secarabersamaan (Julianingsih & Krisnawati,

2020)
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d. Sifat/Ciri-ciri Media
Petunjuk mengapa media digunakan dan apa yang mungkin tidak dapat
dilakukan oleh guru (atau kurang efisien) dapat dipahami melalui ciri-ciri media

berikut:

1) Sifat Fiksatif

Ini merujuk pada kemampuan media untuk merekam, menyimpan, dan
merekonstruksi peristiwa atau objek. Media seperti fotografi, video tape,
audio tape, disket komputer, dan film memungkinkan peristiwa atau objek
untuk direkam dan diatur kembali. Dengan sifat ini, media dapat
mengangkut dan memperlihatkan peristiwa atau objek yang terjadi pada
waktu tertentu tanpa memperdulikan waktu itu sendiri.
2) Sifat Manipulatif

Media memiliki kemampuan untuk mentransformasikan suatu
peristiwa atau objek, memungkinkan peristiwa yang berlangsung dalam
berhari-hari untuk disgjikan dalam hitungan menit dengan teknik
pengambilan gambar time-lapse recording.
3) Sifat Distributif

Ini memungkinkan objek atau peristiwa untuk dipindahkan melalui
ruang dan disgjikan secara ssimultan kepada sejumlah besar siswa dengan
pengalaman yang relatif seragam mengenai peristiwa tersebut. Setelah
informasi direkam dalam format media apa pun, informasi tersebut dapat

diproduksi dan digunakan secara bersamaan di berbaga tempat atau
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berulang kali di tempat yang sama. Konsistens informasi yang direkam
akan selalu sama atau hampir sama dengan keadaan aslinya.
(Junita, 2019).

. Pemilihan Media Pembelgaran

Dalam konteks penggunaan media pembelgaran yang semakin
bervarias dalam proses belgjar menggjar, penting untuk memperhatikan
beberapa prinsip dalam pemilihan media. Prinsip-prinsip tersebut meliputi:
Pertama, kejelasan tujuan dan maksud penggunaan media; apakah untuk
tujuan hiburan, informasi umum, pembelgjaran, dan lain sebagainya. Kedua,
familiaritas dengan media, yang mencakup pemahaman akan sifat dan
karakteristik mediayang akan dipilih serta sejauh manasi swa mengenanya.
Dan ketiga, membandingkan dan menyesuaikan berbagai media yang
tersedia untuk memastikan kecocokannya dengan tujuan pengajaran.

Secara prinsip, media merupakan salah satu bagian dari sistem
pembelgjaran yang penting. Dalam proses pembelagjaran, penting untuk
memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi peserta didik.
Pemilihan media harus memperhitungkan interaks antara guru, siswa, dan
media yang digunakan. Hal ini termasuk pertimbangan apakah media
tersebut tersedia di sekolah, sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang telah
direncanakan oleh guru, serta apakah media tersebut terjangkau secara
finansial. Oleh karena itu, pemilihan media harus dilakukan dengan

pertimbangan yang matang dan tidak sembarangan, karena kesalahan
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dalam pemilihan mediadan materi dapat berdampak pada kegagalan dalam

penyampaian informasi.

Oleh karena itu, terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
saat memilih media, antaralain:

1) Tujuannya dalam penggunaan, yaitu media yang sesuai dengan maksud
pembelgaran dimana standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
akan dicapai pada materi. Media pembelgjaran yang digunakan apakah
dapat mencapai ketercapai an tujuan pembel g aran padadomain kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa. Jadi pemilihan media harus disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan, apakah menggunakan media
audio, visual diam, visual gerak, audio visual gerak atau sebagainya.

2) Sasaran pengguna media, yaitu subjek yang akan menggunakan media.
Bagaimanakah karakteristik pengguna media, berapa jumlahnya,
bagaimana motivasi dan minat belgjar mereka. Mengetahui sasaran
pengguna media ini sangat penting dilakukan karena akan berdampak
pada manfaat penggunaan media sebagai media dalam menyampaikan
infformasi. Serta pengguna media dapat mengambil manfaat dari
penggunaan media.

3) Karakteristik media, yaitu kesesuaian antara karakteristik media yang
digunakan harus sesuai dengan sasaran pengguna media dan tujuan
penggunaan media. Kelebihan dan kelemahan media yang digunakan
juga harus diperhatikan. Maka diperlukan perbandingan berbaga media

pembel gjaran sebelum memilih media pembel gjaran yang tepat.
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4) Waktu yaitu, massa persiapan, akuisis media, dan penggunaan waktu
dalam menyajikan media pembelgaran harus diperhatikan. Penting
untuk memastikan bahwa mediayang dipilih tidak menghabiskan terlalu
banyak waktu selama proses pembel gjaran.

5) Biaya yaitu, penghitungan pembiayaan ketepatan dan kinerja
pembelgaran dengan memanfaatkan media harus dipertimbangkan.
Karena itu, perlu memperhitungkan biaya agar media yang digunakan
tidak menjadi beban finansial yang berlebihan.

6) Ketersediaan yaitu, keberadaan mediadilingkungan sekolah. Jika belum
tersedia guru bisa membuatnya sendiri dengan kemampuan, waktu,
tenaga, dan sarana prasarana yang ada.

(Rahma, 2019).
f. Manfaat Media

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelgaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelagjaran
akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa
manfaat media yang lebih rinci misanya, mengidentifikasi beberapa
manfaatnya menggunakan media dalam proses pembelgjaran yaitu :
1) Penyampaian materi pembelgaran dapat diatur secara seragam

Dengan memanfaatkan media pembelgaran, perbedaan interpretas
antar guru dapat diminimalkan, serta mengurangi kesenjangan informasi di

antara siswa.
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2) Proses pembelgaran menjadi lebih jelas dan menarik

Media mampu menyajikan informasi melalui berbagai elemen seperti
suara, gambar, gerakan, dan warna, baik secara aami maupun dengan
manipulasi, sehingga membantu menciptakan suasana pembelgaran yang
hidup, dinamis, dan tidak membosankan.
3) Proses pembelgaran menjadi 1ebih interaktif

Dengan media, interaksi dua arah dapat terjadi secara aktif, berbeda
dengan pembel gjaran tanpa media yang cenderung satu arah.
4) Penggunaan waktu dan tenaga lebih efisien

Dengan media, tujuan pembelgaran dapat dicapa secara maksimal
dengan penggunaan waktu dan tenaga yang minimal. Guru tidak perlu
mengulang-ulang materi, karena dengan media, siswa dapat |ebih mudah
memahami pelgjaran hanya dengan satu kali penayangan.
5) Meningkatkan kualitas hasil belgar pesertadidik

Media pembelgjaran dapat membantu siswa untuk memahami materi
pelgjaran secara lebih mendalam dan komprehensif.
6) Fleksibilitas dalam pembelgaran

M ediamemungkinkan pembel ajaran dapat dilakukan di berbagai tempat
dan waktu. Media dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belgjar

secara mandiri tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru.
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7) Membangun sikap positif siswa terhadap pembekajaran
Proses pembel gjaran yang menarik melalui media dapat mendorong siswa
untuk lebih mencintai ilmu pengetahuan dan aktif dalam mencari
pengetahuan baru.
8) Perubahan positif dalam peran guru
Guru dapat berkolaborasi dengan media pembelgjaran, sehingga
memiliki lebih banyak waktu untuk memberikan perhatian pada aspek-
aspek edukatif lainnya seperti membantu siswa yang kesulitan belgar,
pembentukan karakter, meningkatkan minat belgar, dan sebagainya.
(Anam, 2015)
g. Digital
Digital, yang berasal dari kata digitus dalam bahasa Y unani, mengacu
pada jari. Jika kita memperhitungkan jari orang dewasa, jumlahnya adalah
sepuluh (10). Angka sepuluh ini terdiri dari dua digit, yaitu 1 dan 0. Oleh
karena itu, konsep digital menggambarkan keadaan bilangan yang terdiri
dari angka0 dan 1, atau off dan on (bilangan biner). Semua sistem komputer
menggunakan sistem digital sebaga dasar data. Bit (Binary Digit) adalah
istilah lain yang digunakan untuk menggambarkan digital. Peralatan
canggih seperti komputer memiliki serangkaian perhitungan biner yang
rumit pada prosesornya.
Secara global, ada enam tren yang mempengaruhi dunia pada era abad
XXI. Pertama, revolusi digital berkembang pesat, termasuk dalam dunia

pendidikan. Kedua, globalisasi semakin memperkuat integrasi antara

17



berbagai belahan dunia, terutama dengan kemajuan teknologi informatika,
komunikasi, dan transportasi. Ketiga, globalisasi mengakibatkan pendaratan
dunia yang signifikan oleh korporas. Keempat, dunia mengalami
perubahan yang sangat cepat. Kelima, munculnya komunitas baru seperti
masyarakat pengetahuan, informasi, dan jaringan. Keenam, terjadi
peningkatan permintaan akan kreativitas dan inovas sebagai modal
individu dalam menghadapi persaingan. Oleh karena itu, Penguasaan
teknologi menjadi kunci bagi generasi muda saat ini, terutama generasi
milenial yang terbiasa dengan kemudahan dan kecepatan dalam kehidupan
sehari-hari, yang jarang ditemui dalam era sebelumnya karena
perkembangan teknologi yang pesat.
(Purba, 2022).

Menurut (Anggraeni dkk, 2019) menyatakan bahwa dalam konteks
pendidikan di Indonesia, perkembangan teknologi harus direspon dengan
mengubah sistem dan pola pembelgaran di sekolah atau perguruan tinggi.
Era digital dalam dunia pendidikan menuntut peningkatan kualitas
pembelgaran melaui penguatan penggunaan media digital untuk
mendapatkan informasi keilmuan dan memudahkan pencapaian tujuan
pembelgjaran. Media digital mampu menyajikan materi pembelgaran
secara kontekstual dan audio visual, sehingga proses pembelgjaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan partisipatif. Perkembangan teknologi
informasi dan internet saat ini telah menghasilkan beragam narasi informasi

berbasis digital, sehingga pembelgaran digital menjadi penting dan tidak
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dapat dihindari. Oleh karena itu, kegiatan pembelgaran yang masih
mengandalkan model konvensional dengan buku/kitab sebaga referens
utama perlu ditingkatkan dengan memanfaatkan media digital secara

optimal (keterampilan literasi eradigital).

2. Media Pembelajaran Canva
a. Pengertian Aplikasi Canva

Pemanfaatan teknologi dalam pembelgaran dibutuhkan  untuk
meningkatkan kemampuan dalam menciptakan media pembelgjaran. Ada
kemungkinan bahwa dalam proses pengajaran, guru akan menggunakan media
yang berbasis teknologi. Dengan adanya peralatan teknologi yang tersedia di
sekolah, secara tidak langsung guru diharapkan untuk memanfaatkannya
sebagai sarana pembelgaran (Dwi Ardana et a., 2022). Dengan
memperhatikan dampak visua yang menarik, media pembelgjaran bisa
dimanfaatkan untuk memberikan informasi kepada para pesertadidik (Milaet
al., 2021).

Salah satu contoh dari beragam media pembelgjaran yang menarik dengan
berbagai ilustrasi adalah aplikasi editor bernama Canva. Canva merupakan alat
yang dapat digunakan untuk membuat berbaga jenis media pembelgaran
(TiaraMelinda & Erwin Rahayu Saputra, 2021). Canva merupakan salah satu
platform desain daring yang menyediakan berbagai template dan alat desain
untuk digunakan dalam pembuatan media pembelgjaran (Rahmatullah et a.,
2020). Ada berbagai macam template dan aat desain yang dapat diakses,

termasuk presentasi, pamflet, resume, media sosial, brosur, poster, dan
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sebagainya. Penggunaan media pembelgjaran Canva dapat membantu siswa
lebih berkonsentrasi pada pembelgjaran karena tampilannya yang menarik
(Rahmayani & Jaya, 2020 ).
b. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Canva
Adapun kelebihan serta kekurangan yang ada pada aplikas Canva yaitu:
1) Kelebihan aplikasi Canva
a) Memiliki beragam desain yang menarik
b) Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain
media pembel gjaran karena banyak fitur yang telah disediakan.
¢) Menghemat waktu dalam media pembel gjaran secara praktis.
d) Dalam mendesain, tidak harus memakai laptop, tetapi dapat dilakukan
melalui gawai (Resmini, 2021).
Selain itu, keunikan lainnyadari canva adalah materi yang telah didesain
di canva dapat langsung diunduh dalam berbagai pilihan format antara lain,
PDF (Portable Document Format), Gambar (PNG, JPG) ataupun video (MP4,
GIF) atau dalam format lainnya yang telah disigpkan. Hal ini dapat
mempermudah guru dalam mencetak bahan gar yang menarik apabila
diperlukan (Sunarti, 2022).
2) Kekurangan aplikasi Canva
a) Hanyabisa diakses secaraonline
b) Ada beberapa template hanya tersedia untuk pengguna dengan akun

premium atau berbayar (Idawati et al., 2022).
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c. Manfaat Aplikas Canva

Sebagai aplikasi teknologi, Canva memberikan akses kepada setiap guru
untuk membuat ruang belgjar yang efektif dalam proses pembelgjaran. Canva
menyediakan berbagal template menarik untuk memikat minat siswa, baik
dalam bentuk presentasi PowerPoint maupun template untuk pembelgaran
video. Aplikasi Canva membantu guru dalam membuat template yang menarik
dengan menambahkan elemen-elemen seperti warna, gambar, huruf, dan
lainnya untuk meningkatkan daya tarik presentas PowerPoint. Dengan
menggunakan aplikasi Canva, guru dapat dengan mudah menemukan template
yang menarik dengan melakukan pencarian menggunakan kata kunci
"Presentasi”. Setelah template dibuat, hasil desain tersebut dapat diintegrasikan
ke dalam presentasi PowerPoint. Selain menggunakan template PowerPoint,
guru juga dapat membuat video animasi sesuai kebutuhan mereka
Sebelumnya, guru mungkin hanya mengandal kan video yang sudah tersedia di
Google, tetapi sekarang mereka dapat membuat video kustom sesuai dengan
kebutuhan menggunakan aplikasi Canva (Idawati et al., 2022).

Oleh karena itu, Canva sebaga media pembelagjaran memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kreativitas guru dan memfasilitasi proses
penyampaian materi pembelgaran. Guru dapat merancang media ini sendiri
atau melalui bantuan seorang editor profesional, karena aplikasi Canva
menawarkan fitur editing yang menarik untuk membuat berbagai jenis media

pembelgjaran, seperti gambar, presentasi, video, dan teks.
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3. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belgjar

Minat belgar adalah dimens psikologis yang tercermin dalam
berbagai tanda seperti semangat, dorongan, keinginan, dan kecenderungan
untuk mengubah perilaku melalui berbagai aktivitas, termasuk pencarian
pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar mencakup
perhatian, kecenderungan suka, dan ketertarikan seseorang terhadap proses
pembelgaran yang mereka jalani, yang dapat diungkapkan melaui
antusiasme, partisipasi, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelgaran.

Minat belgjar adalah dorongan batin yang mendorong seorang peserta
didik untuk tetap bersemangat dalam mencari pengetahuan. Oleh karena
itu, dalam konteks pembel gjaran, keberadaan minat belgjar siswa sangatlah
penting karena akan memengaruhi hasil akhir dari proses pembelgaran
tersebut. (Matondang, 2021)

Minat merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam
mempengaruhi sesorang dalam mempelgjari sesuatu. Terdapat tiga batasan
minat yakni pertama, suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang
kearah objek tertentu secara selektif. Kedua, suatu perasaan bahwa aktivitas
dan kegemaran terhadap objek tertentu yang dianggap penting bagi
individu. Ketiga, sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa
tingkah laku seseorang ke suatu arah atau tujuan tertentu (Faiz, 2020).

Dari beberapa pengertian tentang minat diatas, maka dapat

disimpulkan bahwaminat adal ah suatu rasa suka atau rasa ketertarikan pada
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sesuatu atau individu tanpa ada faktor lain atau tanpa ada yang menyuruh.

Kemudian yang terpenting bahwa dalam minat terdapat tiga unsur penting

yaitu unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak).

. Klasifikasi Minat

Minat diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasarkan bentuk
pengekspresian dari minat.

1) Expressed interest yaitu minat yang diekspresikan melalui verba yang
menunj ukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidak menyukai suatu
objek atau aktifitas.

2) Manifest interest adalah minat yang dismpulkan dari keikutsertaan
individu pada suatu kegiatan tertentu.

3) Tested interest yaitu minat yang dismpulkan dari tes pengetahuan atau
keterampilan dalam suatu kegiatan.

4) Inventovied interest, minat dapat diketahui melalui daftar objek yang
disediakan, kemudian subjek akan memilih sesuai dengan minatnya
(Syahputra, 2020).

. Fungsi Minat

Menurut  (Riska, 2021) Minat berhubungan erat dengan sikap
kebutuhan seseorang dan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar

2) Minat mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak

3) Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni sesorang
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belgjar

Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat belgar, yang dapat

dibagi menjadi beberapa bagian sebagal berikut:

1) Faktor Interna

a)

b)

Faktor Kebutuhan: Minat dari seorang anak adalah petunjuk langsung
dari kebutuhan anak tersebut. Seorang anak yang membutuhkan
penghargaan status, misalnyaiaakan mengembangkan minatnya pada
semua aktivitas dimanapun ia sebagai upaya untuk memuaskan
kebutuhan itu.

Keinginan dan Cita-cita: Padaumumnyakeinginan dan cita-citaanak
itu didasarkan pada 3 kebutuhan yaitu kebutuhan akan perasaan aman,
kebutuhan akan memperoleh status, kebutuhan akan memperoleh
penghargaan.

Bakat: Seorang anak yang memiliki bakat pada suatu ketrampilan
akan cenderung menekuninya dengan perhatian yang besar, sehingga

akan terus berminta untuk aktif berkecimpung didalamnya

2) Faktor Eksternal

Tekanan budaya seringkali menjadi pendorong atau penghalang bagi

keinginan anak-anak. Sikap egosentrik menunjukkan bahwa upaya mereka

untuk mencapai  kesuksesan merupakan hasil dari pengaruh budaya.

Pengalaman individu juga berpengaruh dalam membentuk minat seseorang.

Seorang anak yang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi minatnya
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akan cenderung mempertahankan minat tersebut, sedangkan kurangnya
kesempatan akan menghambat pengembangan potensi.
3) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama di mana pendidikan dimulai,
dan kedua orang tua berperan sebagai pendidik utama. Ayah dan ibu
memiliki peran sentral dalam mendidik anak karena memiliki naluri yang
diberikan oleh Tuhan sebagal orang tua.
4) Faktor Sekolah

Di sekolah, siswa diberikan pengetahuan dan contoh yang baik, yang
pada akhirnya memengaruhi perkembangan mereka secarakognitif, afektif,
dan psikomotorik. Oleh karena itu, jika sekolah tersebut berkualitas,
perkembangan dan perubahan yang positif juga akan terjadi pada siswa.
Baiknya sebuah sekolah tercermin dari guru-guru, teman-teman sekelas,
tugas-tugas yang diberikan, fasilitas yang ada, serta aturan-aturan yang
berlaku, yang semuanya membantu siswa untuk beradaptasi dan
membentuk karakter mereka
5) Faktor Masyarakat

Pendidikan merupakan salah satu institusi masyarakat yang berperan
dalam meneruskan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Pendidikan harus
dipahami sebagai proses yang membantu siswa mengenali kehidupan dan
dunia sekitarnya. Tradisi-tradis yang ada dalam masyarakat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan psikologis anak. Tradisi

yang positif akan memberikan dampak yang baik, sementara tradisi yang
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negatif dapat memiliki efek sebaliknya. Masyarakat memiliki peran penting
dalam kesuksesan pendidikan, karena lingkungan dan pengaruh teman
sebaya dapat memengaruhi perkembangan jiwa anak. Dengan demikian,
minat belgar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun

eksternal ( Arisanti & Subhan, 2018).

e. Indikator Minat Belgjar
Adapun indicator dari minat belajar adalah:

1) Perasaan Senang: Seorang siswa akan secara sukarela belgjar tentang
sesuatu tanpa adanya desakan jika ia merasa senang terhadap hal
tersebut.

2) Ketertarikan untuk belgjar: Terkait dengan dorongan yang mendorong
seseorang untuk merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau
pengalaman afektif yang dipicu oleh kegiatan tersebut.

3) Menunjukan perhatian saat belgjar: Siswa akan secara otomatis
memberikan perhatian padasuatu objek jikamerekamemiliki minat yang
kuat terhadapnya.

4) Keterlibatan dalam belgjar: Ketika seseorang tertarik pada suatu kegiatan
atau objek, mereka akan aktif terlibat dalam kegiatan tersebut.

(Friantini, 2019 : 7)
Minat belgar bervariasi dari satu individu ke individu lainnya dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pendidikan sebelumnya,

lingkungan belgjar, dan dukungan dari keluarga atau teman. Menjaga dan
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mengembangkan minat belgjar adalah penting untuk keberhasilan jangka

Panjang dalam berbagai aspek kehidupan.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting.

Observas awal

Minat peserta didik terhadap
”| pembelgjaran fisikarendah

l

Pemberian pretest

Melaksanakan proses pembelajaran

\ 4
Pembelgjaran  fiska  berbantuan

aplikasi canva dengan menerapkan

fitur video interaktif yang menarik

Pembelgjaran fisika dengan menerapkan
media konvensional

Pemberian posttest

A

Terjadi perubahan minat belgjar pesertadidik ke arah yang lebih baik

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk meneliti dampak penggunaan media
pembelgjaran fisika dengan bantuan aplikasi Canva terhadap minat belgjar fisika
pesertadidik. Minat belajar memegang peranan penting dalam keberhasilan proses
pembelgaran, karena peserta didik yang memiliki minat belgjar yang tinggi
cenderung lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembel gjaran sertalebih mudah
dalam memahami materi pelgaran. Namun, pada kenyataannya, minat belagjar
peserta didik seringkali menjadi tantangan bagi para pendidik. Oleh karena itu,
peran media pembel gjaran yang menarik dan inovatif menjadi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pembelgjaran yang stimulatif dan membangkitkan minat
belgjar peserta didik. Observasi awal, merupakan tahapan awal dalam penelitian
ini, dimanadilakukan pengamatan terhadap pembel gjaran fisika sebelum dilakukan
intervenst dengan media pembelgaran canva. Observas ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran awal mengenai seberapa besar minat belgjar peserta didik
sebelum dilakukan perlakuan. Kemudian diberikan pretest untuk mengetahui minat
awal peserta didik. Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi du kelompok, yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelompok kontrol akan mengikuti
pembel g aran fisika dengan menggunakan media pembelgaran konvensional tanpa
bantuan aplikasi canva yaitu dengan menggunakan papan tulis, sedangkan
kelompok eksperimen akan mengikuti pembel gjaran dengan menggunakan aplikasi
canva dengan fitur vidio interaktif yang menarik sebagai media pembelgarannya.
Setelah periode pembel gjaran berakhir, dilakukan pemberian posttest kepada kedua
kelompok peserta didik untuk mengukur kembali tingkat minat belgar mereka.

Posttest ini bertujuan untuk melihat perubahan minat belgjar peserta didik setelah
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mengikuti pembel gjaran dengan dan tanpa media pembel gjaran berbantuan aplikasi
canva. Datahasi| posttest dari keduakelompok akan dianalisis secarastatistik untuk
mengetahui apakah penggunaan media pembelgjaran berbantuan aplikasi canva
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belgjar fisika

pesertadidik.

Hasi| analisis data akan dijadikan dasar untuk menyimpulkan apakah terdapat
dampak positif dalam meningkatkan minat belgar peserta didik ketika
menggunakan media pembelgjaran fiska berbantuan aplikasi canva pada mata
pelgjaran fiska. Jika ditemukan bahwa media pembelgaran berbantuan aplikasi
canva memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belgar peserta didik,
maka hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada pendidik dalam
memanfaatkan teknologi media pembelgaran seperti aplikasi canva untuk
menciptakan pembelgaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi peserta
didik. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potens untuk memberikan
sumbangan penting dalam pengembangan strategi pembelgaran yang berfokus
pada meningkatkan minat belgjar peserta didik, dan menigkatkan kualitas

pembelgjaran fisika secara keseluruhan.

C. Hasil Pendlitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rumengan. Y & Taakua. C, Sekolah Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Gotong Royong Masohi pada

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
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Mobile Learning Berbasis Smartphone Terhadap Minat Belgjar Siswva SMA
Negeri 1 Seram Utara Barat”. Hasil penelitian menujukan bahwa ada
pengaruh pembelgjaran Mobile Learning berbasis Smartphone terhadap
minat belajar siswa SMA Negeri 1 Seram Utara Barat. Berdasarkan hasi
belgjar siswa menunjukan bahwa rata-rata minat belgjar siswa pada kelas
yang menggunakan pembelgjaran Mobile Learning berbasis Smartphone
lebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak menggunakan pembelgaran
Mobile Learning berbasis Smartphone (Rumengan & Talakua, 2020).

. Pendlitian yang dilakukan oleh Khaerunnisa F., Sunarjan, Y. Y. F. R, dan
Atmaa, H. T., Universitas Negeri Semarang pada tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh penggunaan media power point terhadap minat belgar sejarah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bumiayu Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pada kategori minat belajar siswa “sangat
tinggi” (3 %). Pada kate-gori “cukup”, tidak ada siswa pada tahap pre-test
yang menempatinya dan ada (19 %) siswa yang menempati kategori
tersebut. Selanjutnya pada kategori “rendah” pada tahap pre-test terdapat
(42 %) siswa yang menempatinya dan pada tahap pos test ter-dapat (75 %)
siswa yang menempati kategori tersebut, dan pada kategori terakhir yaitu
kategori “sangat rendah”(58%). Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
HO di tolak, artinya terdapat pengaruh penggunaan media power point
terhadap minat belgjar siswadi SMA Negeri 1 Bumiayu (Khaerunnisa dkk,

2018).
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3. Penditian yang dilakukan oleh Dwi Hurriyati, D. H, Universitas Bina
Darma Palembang pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Belgjar Quipper School Terhadap Minat Belgjar Matematika Pada
Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan melalui media quipper school memiliki minat belgjar
matematika lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan, ini terlihat dari hasil perhitungan skor rata- rata
minat belgar matematika kelompok eksperimen 90,12%, sedangkan skor
rata- rata minat belgjar matematika kelompok kontrol sebesar 63,43%.
Dengan demikian demikian dapat dismpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan media belgjar quipper school yang signifikan terhadap minat
belaar matematika pada siswva SMAN 15 Palembang (Dwi Hurriyati,
2022).

4. Penditian yang dilakukan oleh Riska, Universitas Muhammadiyah
Makassar pada tahun 2021, dengan judul “Analisis Minat Belgjar Fisika
Peserta Didik Terhadap Penggunaan Aplikass Edumu” Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan peserta didik memiliki
minat belgjar yang cukup baik menggunakan aplikasi EduMu, dan memiliki
keterlibatan yang cukup besar pada saat pembel gjaran berlangsung. Namun,
perhatian pesertadidik saat belgjar terbilang rendah hal tersebut diakibatkan
oleh rasa bosannya peserta didik belgjar dirumah sendiri, tanpa bertemu

teman sehinggan minat mereka menurun (Riska, 2021).
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5. Pendlitian yang dilakukan oleh Herlinawati, F., Widayanti, W., & Effendi,
E., Politeknik Adiguna Maritim Indonesia Medan pada tahun (2022),
dengan judul “Pengembangan Media Pembelgaran Video Animas
Berbasis Discovery Learning SMP untuk Membangun Minat Belgar”
Berdasarkan hasil anaisis penelitian pengembangan media pembelgaran
video animasi berbasis discovery learning pada materi pemanasan global
SMP kelas VII yang telah dilaksanakan di SMP NU Tugasari, dapat
disimpulkan bahwa Media pembelgaran video animasi berbasis discovery
learning pada materi pemanasan global SMP kelas VIl telah memenuhi
kriteria validitas tinggi dengan validitas ahli materi yaitu 0,91 % dan
validitas ahli media 0,88 %. Hasil analiss media pembelgaran video
animasi berbasis discovery learning dalam membangun minat belgar siswa
dikategorikan valiiditas tinggi dengan memberikan angket kepada siswa
kelas VII SMP NU Tugasari dan telah memenuhi rata-rata nilai yaitu

88,09% (Herlinawati dkk, 2022).

D. Hipotesis Pendlitian
Terdapat pengaruh media pembelgjaran fisika berbantuan aplikasi canva

secara signifikan dan meningkatkan minat belgar pesertadidik.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi experiment (eksperimen
semu). Dalam penelitianini, terdapat dua kelas, yakni kelas eksperimen (diberi
perlakuan) dan kelas kontrol (tidak diberi perlakuan).
Lokas Pendlitian
Lokas penelitian bertempat di SMAN 14 Gowa. J. Maino Tompobalan
kec. Somba Opu yang bertempat di kabupaten Gowa. Penelitian ini
dilaksanakan pada pembelgaran Semester Ganjil 2023/2024.
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas
Populasi merupakan kumpulan objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu, yang digunakan sebagai dasar
generalisasi. Dalam penelitian ini, populas merujuk kepada keseluruhan
kelas X1 1PA yang terbagi dalam empat kelas dengan jumlah peserta didik
120 orang.
2. Sampé
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu memilih sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu pesertadidik kelas X1 1PA

1 dan Kelas X1 IPA 2, yang berjumlah masing-masing 30 peserta didik.
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D. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah
nonequivalent control group design. Kelompok eksperimen maupun kel ompok
kontrol pada desain ini tidak dipilih secara random. Sebelum proses
pembelgaran dimulai, peneliti memberikan pretest, yang dikenal sebagai tes

awal, kepada subjek penelitian untuk memperoleh nilai awal peserta didik.

Selanjutnya, media pembelgaran interaktif canva digunakan di

eksperimen, sementara media konvensional digunakan di kelas kontrol. Kedua
kelas menggunakan materi pembelgaran yang sama untuk tes. Pada akhir

penelitian, posttest jugadiberikan, dan hasiinyaakan dianalisis untuk mencapal

kesimpulan peneliti.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen | Oz X1 O2
Kontrol O1 X2 Oz
(Sugiyono,2018)
Keterangan:

O: : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas control dan

eksperimen

O2 : Postest yang diberikan setelah penerapan perlakuan pada kelas

control dan eksperimen

X1 : Perlakuan yang diberikan pada kel ompok eksperimen yaitu dengan

menggunakan media pembel g aran berbantuan aplikasi canva
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X2 : Perlakuan yang diberikan padakelas kontrol yaitu dengan
menggunakan media pembelaaran konvensional
E. Variabel Penedlitian Survel
1. Variabel Independen
Media pembel gjaran fisika berbantuan aplikasi canva
2. Variabel Dependen
Minat belgjar pesertadidik
F. Definis Operasional Variabel
Adapun definisi operasiona variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Independent (Bebas)

Media pembelgaran fisika berbantuan aplikasi canva yang dimaksud
dalam pendlitian ini adalah media pembelgaran yang dibuat dengan
paduan gambar dan warna yang menarik selayaknya media presentas
beris berbagar macam sumber belgar seperti media intraktif yang
dikembangkan oleh peneliti sendiri.

2. Variabel Dependent (Terikat)

Y ang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat belgjar pesertadidik.
Minat belgjar merupakan sikap yang ditunjukan oleh pesertadidik setelah
diberikan perlakuan berupa media pembelgaran berbantuan aplikasi
canva yang ditunjukan melalui beberapa indikator seperti: a. Perasaaan
senang terhadap pembelgaran fisika, b. Ketertarikan peserta didik

terhadap pembelgjaran fisika, c. Perhatian peserta didik dalam belgjar
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fiskka, dan d. Keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran fisika yang
diukur dengan menggunakan instrument angket dan dianalisis dengan
skalalikert.
G. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tigatahap yakni:
1. Tahap Awal

a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah SMAN 14 Gowa dengan guru
mata pelgjaran fisika untuk memintaizin melaksanakan penelitian

b. Berkonsultas dengan guru mata Pelgaran fisika untuk mengetahui
tentang keadaan peserta didik kelas XI IPA, dan memberitahukan
materi fisika yang akan dijadikan tes untuk angket minat belgjar, serta
waktu pelaksanaan penelitian.

c. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan bahan
gar disekolah dengan mengganti media pembelgaran menggunakan
aplikas canva

d. Membuat instrument penelitian berupa angket minat belajar

2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan pretest berupaangket minat belgjar pada kelas eksperimen
dan kelas control untuk mengetahui tingkat minat belgjar fisika peserta
didik
b. Melaksanakan proses pembel gjaran dengan menggunakan mediaaplikasi

canva pada kelas eksperimen.
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c. Melaksanakan proses pembelgaran secara konvensional pada kelas
kontrol

d. Setelah pembelgaran selesa maka diberikanlah posttest berupa angket
pada kel as eksperimen dan kelas control untuk mengetahui tingkat minat
belgjar fisika peserta didik setelah proses pembel gjaran.

e. Memberikan posttest berupa angket pada kelas eksperimen dan kelas
control untuk mengetahui tingkat minat belgjar fisika peserta didik
setelah proses pembelgjaran.

3. Tahap Akhir

a.  Mengolah dan menganalisis data hasil postest pada kelas eksperimen

dan kelas control

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian penelitian

. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merujuk pada aa yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan fenomena alam atau sosial yang
diamati. Penggunaan alat penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif tentang suatu masal ah atau fenomena. Dalam penelitianini,
alat yang digunakan adalah kuesioner/angket minat belgjar, yang bertujuan
untuk menghasilkan data yang akurat.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen terdiri atas 2 tahap,

yaitu:
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1. Tahap Awal
Menyusun instrumen angket minat belgar dengan menggunakan skala
likert, yaitu skala 1, 2, 3, 4, dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki
Tingkat pengukuran ordinal. Diantaranya dengan pilihan alternatif jawaban
sangat setuhu (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS).

Tabd 3.2 Skala Likert

Ss RR TS STS
Positif 5 3 2 1
Negatif |1 3 4 5

Sugiyono (2018:93) menyatakan skala liikert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Kemudian data yang diperoleh dari angket atau
kuosioner diolah dengan persentase dan dibuat kesmpulan yang akan
diinterpretasikan secara deskriptif. Berikut langkah-langkahnya:

a. Mengelompokan skor jawaban angket berdasarkan kategori pesertadidik
dalam hal ini yaitu (tidak baik, kurang baik, baik, Mengelompokkan skor
jawaban angket berdasarkan kategori siswa dikelompokan (SS, S, RR,

TS, STS) sesuai skalalikert

b. Mentabulasikan jumlah masing-masing jawaban peserta didik agar

mendapatkan frekuensi yang sesuai dengan alternatif jawaban.

c. Menentukan kategori persentase dengan menggunakan rumus:
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P:£x100%

d. Membuat kesimpulan

2. Tahap Kedua

a.Validas Isi/Konstruk Oleh Pakar

Tahap selanjutnya adalah jumlah item angket pernyataan minat belgjar

yang telah disusun, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing yang

kemudian dilakukanlah tahap validasi instrumen oleh pakar validator.

Untuk melihat hasil uji validitas, maka digunakanlah uji Gregory untuk

melihat penggunaan angket minat belgjar peserta didik layak tidaknya

digunakan atau telah memenuhi validasi.

Tabel 3.3. Penilaian Uji Gregory

Pakar |
Skor (1-2) Skor (3-4)
Kurang Relevan | Sangat Relevan
Skor (1-2)
A B
Kurang Relevan
Pakar 11
Skor (3-4)
C D
Sangat Relevan

Dari tabel diatas dapat dicari validitas isi (content validity)

dengan menggunakan rumus Gregory yaitu:

D

VC
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K eterangan:
VC = Vdiditas Isi/Kontruk
A = Kedua Pakar tidak setuju
B = Pakar | setuju, pakar 11 tidak setuju
C = Pakar | tidak setuju, pakar Il setuju
D = Kedua pakar setuju
Dengan kriteria koefisien bergerak dari 0 s/d adalah sebagai Berkut:
0,9 — 1,0 sangat tinggi 0,6 — 0,89 tinggi 0,4 — 0,59 sedang 0,2 — 0,39
rendah 0,00— 0,19 sangat rendah. Dengan katalain bahwajikalau nilai
dari VC/R = 0,75 maka instrumen itu sangat layak digunakan.
(Pratiwi, 2014: 6)
b. Validas Uji Coba L apangan
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka harus
ditentukan reliabilitasnya. Perhitungan reliabilitas tes dil akukan dengan

menggunakan rumus K-R.20

w0 = () (2220

n—-1 52
Keterangan:
Kr = Reabilitas tes keseluruhan
n = Banyaknyaitem
s? = Varians
p = Propors subjek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
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Y. pq = Jumlah hasil perkalian p dan q

(Arikunto, 2015:115)
Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dimulai dari tahap observas awal, yang
mencakup wawancara dengan guru dan pengamatan terhadap aktivitas
pembelgjaran peserta didik. Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian
berupa pemberian instrument non tes yaitu angket minat belgjar saat pretest
dan posttest untuk kelompok kelas eksperimen dan kontrol. Pretest diberikan
pada awa pertemuan dikedua kelas sebelum diberikan perlakuan sehingga
dapat diketahui minat belgjar awal pesertadidik. Sedangkan posttest diberikan
setelah diberikan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah diolah dengan
menggunakan analisis statistik dan analisisinferensial.
1. Analisis Deskriptif
Analis statistik digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
respondanpenelitian. Persamaan berikut digunakan untuk melakukan
perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, dan presentase.

a. Menghitung Mean (rata-rata)

M =ZX
N
Keterangan:
M = Mean atau rata-rata

> X =Jumlah skor peserta didik
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N = Jumlah frekuensi

Menghitung Standar Devias

X2 2
SD = - (M)
K eterangan :
SD = Standar devias
N = Jumlah responden
> X = Skor total peserta didik
M = Mean

(Sudijono, 2012: 86-176)
Persentase Minat Belgjar
Analisis data dilakukan berdasarkan lembar kuesioner minat
belgjar. Untuk menjelaskan hasil kuesioner minat belgjar siswa,
proses perhitungan persentase dilakukan dengan menjumlahkan skor
minat belgjar siswa dan menghitung persentase hasilnya
menggunakan rumus berikut:

_ Skor perolehan peserta didik

x 1009
Skor maksimum g

Kriteria keberhasilan minat belajar peserta didik dapat di lihat pada

tabel  berikut:
Tabel 3.4.Pedoman Pengkategorian angket Minat Belgar Peserta
Didik
No Interval Kategori
1 M+1,5SD<X Sangat Tinggi
2 M+05SD<X<M+15SD Tinggi
3 M-05SD<X<M+0,5SD Sedang
4 M-15SD<X<M-0,5SD Rendah
5 X<M-1,5SD Sangat Rendah

(Saifuddin Azwar, 2010: 43)
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K eterangan:

M : Nilai rata-rata (Mean)
X : Skor
SD : Standar Deviasi
2. AnalisisInferensial
Anadisis inferensia digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Terdapat 3 langkah dalam analisis inferensial yaitu:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas merupakan proses yang dilakukan pada
sekelompok data untuk menentukan apakah distribusi populasi data
tersebut mengikuti pola norma atau tidak. Apabila data memiliki
distribusi normal, maka pengujian statistik parametrik dapat digunakan.
Sebaliknya, jika data tidak memiliki distribusi normal, maka metode
statistik nonparametrik digunakan. Pada penelitian ini, pengujian
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam
aplikas SPSS. Kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS adalah sebagai berikut.

1) Jkanila Sg. > 0,05, maka dataterdistribusi secaranormal.
2) Jikanilai Sg. < 0,05, maka data tidak terdistribusi secaranormal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah proses untuk menentukan apakah
varias dari dua atau lebih sampel yang berasal dari populasi yang sama

memiliki tingkat kesamaan yang signifikan. Uji homogenitas dalam
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penelitian ini dilakukan menggunakan uji Levene’s Test dalam aplikasi

SPSS. Berikut adalah kriteria pengujian homogenitas:

1) Jkanilai Sig. > 0,05, makavarias nilai dari kedua kelas dianggap
homogen.

2) Jikanilai Sig. < 0,05, makavarias nila dari kedua kelas dianggap

heterogen.

c. Uji Hipotesis
1) Langkah pengujian hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menentukan apakah sebuah hipotesis dapat disetujui atau ditolak
dalam penguijian hipotesis penelitian. Dalam konteks ini, uji hipotesis
digunakan untuk mengevaluas dampak penggunaan media
pembelgaran fisika dengan bantuan aplikasi canva terhadap minat
belgjar di kedua kelas yang diberikan perlakuan berbeda yaitu media
pembelgjaran berbantuan aplikasi canva pada kelas eksperimen dan
media konvensional pada kelas kontrol.

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis harus
memperhitungkan asumsi-asumsi statistika, seperti uji normalitas dan
uji homogenitas. Apabiladata berdistribusi normal makauji hipotesis
dapat dilakukan dengan menggunakan uji parametrik Independent-
sample T test. Pengujian analisis hipotesis dengan taraf signifikan
a =5 % memiliki kriteriayaitu:

a) Jka nila Sig. (2-taled) < 0,05, terdapat pengaruh yang
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signifikan.

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.

Sedangkan apabila data tidak berdistribusi norma dan tidak
homogen maka uji hipotesis yang dapat digunakan adalah uji non
parametrik yaitu uji mann-whitney. Adapun kriteria untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan atau tidak ditentukan yaitu:
a) Jkanila Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh

yang signifikan.

b) Jka nila Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan.
(Siregar, 2017)

2) Hipotesis Statistik
Adapun rumusan hipotesis statistik penelitian sebagai berikut :
Ho:p1=p2

Ha:pa#p2
Keterangan :

u1 = Nila ratarata minat belgjar peserta didik kelas
eksperimen yang telah diberikan perlakuan media
pembel g ara fisika berbantuan aplikasi canva.

u2 = Nilal rata-rata rata minat belgjar peserta didik kelas

kontrol menggunakan pembelgaran konvensional .
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a) Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh penggunaan media
pembel g aran fisika dengan bantuan aplikasi canva terhadap minat
belgjar peserta didik.

b) Hipotesis Kerja (Ha): Terdapat pengaruh penggunaan media
pembel g aran fisika dengan bantuan aplikasi canva terhadap minat
belgjar peserta didik.

(Riduwan, 2018)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll Pendlitian
Penelitian ini menggunakan data dari angket minat belgar fisika yang

diberikan kepada peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Gowa, terdiri dari
pretest dan posttest pada dua kelas yang berbeda: kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen (X1 MIPA 1) menggunakan media pembelgjaran fisika
berbantuan aplikas canva dengan 30 peserta, sedangkan kelas kontrol (XI IPA 3)
menggunakan media konvensional dengan 30 peserta juga. Posttest dilakukan
setelah seluruh proses pembelgaran selesai untuk mengevaluasi pengaruh media
pembelg aran canva terhadap minat belgar, dengan fokus pada pemahaman materi
suhu dan kalor. Instrumen yang digunakan adalah angket minat belajar sebanyak
31 pernyataan, yang telah diuji coba dan mencakup aspek positif dan negatif.
1. Hasil Analisis Perangkat Penelitian
a. Uji Validitas Konstruk (Isi)

Padaanalisis validitas kontruk dalam penelitian ini, menggunakan duavalidator.

Dimana Validator | adalah ibu Dewi Hikmah Marisda, S.Pd., M.Pd yang

merupakan ahli media pembelgaran, dan validator 11 adalah ibu Nurfadillah,

S.Pd., M.Pd yang merupakan ahli instrument angket minat belgjar. Berdasarkan

hasil analisis Gregory diperoleh besarnya nila VC (Validity Constrak)

menunjukan bahwa 1. Jika VC = 1 atau VC >0,75, maka instrument dikatakan

valid secara konstruk(isi). Oleh karena diperoleh nilai VC = 1, maka instrumen

yang digunakan dinyatakan valid secara konstruk(isi).
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Tabel 4.1. Analisis Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Pembelgaran

Fisika Berbantuan Aplikasi Canva

Aspek yang Pen_llalan
A Pernyataan Validator Ket
dinilai I i
Sistematika penyajian runtut 4 4 D
Penyajian materi bersifat interaktif 4 4 D
Jenis ukuran huruf yang digunakan 4 3 D
Format terlihat jelas dan sesual
Penygjian gambar menarik dan
memberikan kesan positif sehingga 3 4 D
mampu menarik minat belgjar
Materi yang digunakan sesuai dengan 4 D
topik yang diambil
Isi Backsiund yang digunakan sesuai D
Tampilan warna background berbeda % 4 D
sesual topik materi
Bahasa dan istilah yang digunakan 4 4 D
dalam media mudah dipahami
Bahasa yang diguunakan benar sesual
EY D dan menggunakan 4 4 D
Bahasa arahan/petunjuk yang jelas sehingga
tidak menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesuai untuk peserta 4 4 D
didik
VC=1
Karenanilai VC/R = 0,75 makainstrumen ini layak

Sumber: Data hasil pengolahan (2024)

Tabel 4.2. Analisis Hasil Penilaian Validator Terhadap Angket Minat Belgjar

Peserta Didik
Penilaian
Asp_ek_ yang Pernyataan Validator Ket
dinilai i I
Petunjuk pengisan angket yang 4 3 D
dinyatakan dengan jelas
Mencantumkan judul angket dengan D
Format jelas
Jenis dan ukuran huruf sesuai D
Pengaturan ruang/tataletak/penomoran D

yang jelas
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Pernyataan-pernyataan yang disgjikan
daam angket jelas dan mudah| 3 4 D
dipahami

Menyediakan kolom penilaian dengan
jelas dan rapi

Pernyataan-pernyataan yang disgjikan
dalam angket cukup untuk mewakili | 3 4 D
perseps pesertadidik

Bahasa dan istilah yang digunakan
dalam angket respon peserta didik | 3 4 D
mudah dipahami

Bahasa yang diguunakan benar sesuai
EYD dan menggunakan
arahan/petunjuk yang jelas sehingga
tidak menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesuai untuk peserta| 3 4 D
didik

Bahasa

VC=1
Karenanilai VC/R > 0,75 makainstrumen ini layak
Sumber: Data hasil pengolahan (2024)

Dikatakan valid secara konstruk (isi) ketika sgjauh mana instrumen
pengukuran, secara efektif mencerminkan konsep atau variabel yang ingin
diukur. Artinya bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang
dimaksudkan dan sesuai dengan teori yang mendasarinya. Proses validasi ini
melibatkan struktur, konsistens, dan relevansi item instrumen dengan konsep
yang diukur. Dengan validitas konstruk (isi) yang kuat, kepercayaan terhadap
interpretasi hasil penelitian menjadi lebih besar.

. Uji Validitas Empiris (Uji Coba L apangan) Minat Belajar

Validitas empiris dilakukan dengan pemberian angket ke peserta didik, dimana
angket tersebut diberikan diluar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil validitas empiris menunjukan bahwa dari 37 pernyataan,pada angket

minat belgjar yang valid sebanyak 31 pernyataan dan yang tidak valid sebanyak
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6 pernyataan. Tabel penjelasan untuk hasil analisisvaliditas empiris dapat dilihat
padalampiran B.2.
Uji Reabilitas

Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Reabilitas Instrument Angket Minat Belgjar

Hasl Nilai Cronbach’s Alpha
Jumlah Var. Item 14,041
Jumlah Var Total 153,9954
Reabilitas 0,939113

Dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Sehingga
berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha 0,939113 |ebih besar
dari 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen minat belgar peserta didik
reliabel.

Uji reabilitas merupakan integral atau bagian penting dari proses
penelitian karena konsistenss dalam pengukuran merupakan prasyarat untuk
mendapatkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Reabilitas mengacu pada
kemampuan suatu alat atau metode pengukuran untuk menghasilkan data yang
stabil dan dapat diulang dalam kondisi yang sama. Dengan katalain, uji reliabel
memastikan bahwa perubahan yang diamati dalam data bukan disebabkan
kesdlahan dalam instrument itu sendiri, tetapi oleh perubahan yang
sesungguhnyadalam variabel yang diukur. Oleh karenaitu, keandalan instrumen
menjadi landasan bagi validitas hasil penelitian, memberikan keyakinan bahwa
temuan yang didapatkan merupakan representasi yang akurat dari fenomena

yang diamati.
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2. Hasll Analisis Deskriptif Minat Belajar Fisika
a. Data Pretest
Data hasil analisis deskriptif minat belgjar fisika peserta didik kelas Xl
MIPA 1 sebaga kelas eksperimen yang digar dengan menggunakan media
pembelgaran berbantuan aplikasi canva dan kelas X1 MIPA 3 sebaga kelas
kontrol yang diajar dengan menggunakan mediakonvensional padaSMA Negeri
14 Gowa dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Pengolahan Data Stastistik Pretest Minat Belgjar Fisika
Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Gowa

L Kelas
7" Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 30 30
Skor Ided 124 124
Skor Minimum o 76
Skor Maksimum 104 101
Skor Rata— rata 87.8 87.1
Standar Deviasi 6.5 5.9
Varians 43.2 36.4

Sumber: Data hasil pengolahan (2024)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil analisis statistik deskriptif untuk
data pretest minat belgar fisika peserta didik kelas X1 IPA SMAN 14 Gowa
tahun gjaran 2023/2024. Terlihat bahwa skor pretest pada keduakelas hampir
samahal ini dikarenakan pemilihan sampel yang homogen, di manapesertadidik
dari kedua kelas memiliki karakteristik atau kemampuan yang sama sebelum
diberikan perlakuan.

Hasil analisis deskriptif data pretest dapat dilihat dalam bentuk tabel
distribusi frekuens yang disgjikan dalam lima kategori yaitu: Sangat tinggi,

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hal ini agar data pretest untuk kelas
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X1 1PA 1 dan X1 IPA 3 dapat memberikan gambaran tingkat minat belgjar fisika
pesertadidik, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.5 dan 4.6 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kategori Pretest Minat Belgjar Fisika Peserta
Didik Kelas Eksperimen X1 IPA° SMAN 14 Gowa

Frekuens
Interval Kategori kelas %
eksperimen
M + 1,5 SD< X Sangat Tinggi 3 10,0
M+05SD<X<M+15SD Tinggi 2 6,7
M-05SD<X <M+053SD Sedang 16 53,3
M-15SD<X <M +0,5SD Rendah 8 26,7
X<M-158D Sangat Rendah 1 33

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgar fisika kelas eksperimen dari 30 orang peserta didik yang
mendapatkan kategori sangat tinggi terdapat 3 orang peserta didik dengan
rentang skor 97,5. Pada kategori tinggi, dengan rentang skor 91,1 hanya
diperoleh oleh 2 orang peserta didik. Sedangkan 16 orang peserta didik lebih
banyak berada pada kategori sedang, dengan rentang skor 84,6. Berbeda halnya
dengan kategori rendah yang diraih oleh 8 orang peserta didik pada rentang skor
78,1 dan pada rentang skor <78,1 hanyadi raih oleh 1 orang peserta didik sgja.

Berdasarkan penjelasan diatas, sebelum diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen minat belgjar peserta didik Sebagian besar berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukan bahwa hanya 16,6% sgja peserta didik yang berada
pada kategori sangat tinggi dan kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 83,3%
berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah.

Adapun diagram kategorisas nilai dan frekuensi pretest minat belgar

fiskapesertadidik kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikuit:
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Persentase Frekuens Pretest Minat Belajar Kelas

Eksperimen

60.0% 53.3%

50.0%
' 40.0%
§ 30.0% 26.7%
_§ 20.0% o
L 10.0%

10.0% . 6.7% 3.3%

0.0% = =

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Kategori

Gambar 4.1 Grafik kategori dan frekuensi data pretest minat belgjar peserta
didik kelas eksperimen

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgjar fisika kelas eksperimen diperoleh 10,0% untuk kategori sangat
tinggi, 6,7% untuk kategori tinggi, dan untuk kategori sedang yaitu 53,3%,
kemudian untuk kategori rendah adalah 26,7% dan 3,3% untuk kategori sangat
rendah.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kategori Pretest Minat Belgjar Fisika Peserta
Didik Kelas Kontrol X1 IPA SMAN 14 Gowa

Frekuens
Interval Kategori kelas %
kontrol
M +15S8SD< X Sangat Tinggi 3 10,0
M+05SD<X<M+15SD Tinggi 5 16,7
M-05SD<X <M+05SD Sedang 14 46,7
M-15SD<X <M+05SD Rendah 7 23,7
X<M-158D Sangat Rendah 1 33

Sumber: Data hasil penelitian (2024)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori

minat belgjar fisika kelas kontrol, dari 30 orang peserta didik yang mendapat
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kategori sangat tinggi terdapat 3 orang peserta didik dengan rentang skor 96,0.
Pada kategori tinggi, dengan rentang skor 90,0 hanya diperoleh oleh 5 orang
peserta didik. Sedangkan 14 orang peserta didik lebih banyak berada pada
kategori sedang, dengan rentang skor 84,1. Berbeda halnya dengan kategori
rendah yang diraih oleh 7 orang peserta didik pada rentang skor 78,2 dan pada
rentang skor <78,2 hanya di raih oleh 1 orang pesertadidik sgja.

Berdasarkan penjelasan diatas, sebelum diberikan perlakuan pada kelas
kontrol minat belgar peserta didik Sebagian besar berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukan bahwa hanya 26,7% saa peserta didik yang berada pada
kategori sangat tinggi dan kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 73,3% berada
pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah.

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa pesertase pada
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah tidak jaun
berbeda. Hal ini dikarenakan kedua kelas mempunya kemampuan awa yang
sama Adapun diagram kategorisasi nilai dan frekuens pretest minat belgjar

fisika peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut:



Persentase Frekuens Pretest Minat Belajar Kelas

Kontrol

50.0% 46.7%

40.0%
D
§ 30.0% 23.7%
S 20.0% 16.7%
p—
LL 10.0% .

10.0% . 3.3%

0.0% u
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Kategori

Gambar 4.2 Grafik kategori dan frekuensi data pretest minat belgjar peserta didik

kelas kontrol

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa persentase pada
kategori minat belgjar fisika kelas kontrol persentase untuk kategori sangat
tinggi yaitu 10,0%, dan 16,7% untuk kategori tinggi, dan untuk kategori sedang
yaitu 46,7% serta23,7% untuk kategori rendah, dan 3,3% untuk kategori sangat
rendah.

Terlihat bahwa kondiss minat belgjar fisika sebelum diberikan
perlakuan, keterlibatan peserta didik masih sangat bergantung pada
pembelgjaran guru. Hal ini dapat dilihat padatable 4.7 yang dimana keterlibatan
pada kelas kontrol Iebih besar dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data pretest dapat dilihat pada tabel 4.7

dengan empat indikator minat belgjar.
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Tabel 4.7 Persentase Skor Rata-Rata Pretest Minat Belgjar Perindikator

Indikator Pretest
Eksperimen | Ratarata Kontrol Rata-rata
Ketertarikan 78.2% 72.0%
Perhatian 73.6% 0 72.4% 0
Perasaan Senang 69.8% 2% 69.8% 0%
Keterlibatan 64.9% 67.5%

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Per sentase Skor Pretest Minat Belajar Perindikator

90.0%
78.2%
73.6%

80.0%

70.0%
60.0%
50.0%
40.0%

Persentase

30.0%
20.0%
10.0%

0.0%

Eksperimen

72%

Rata-rata

Pretest

72.4%

Kontrol

70%

Rata-rata

B Ketertarikan
M Perhatian
I Perasaan Senang

1 Keterlibatan

Gambar 4.3 Grafik persentase pretest minat belgjar perindikator

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukan bahwa tingkat minat belgjar data

pretest peserta didik pada indikator ketertarikan, selisih persentase untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 8,2% yang dimana kelas eksperimen

memperoleh persentase sebesar 78,2%, sedangkan pada kelas kontrol

memperoleh persentase sebesar 72,0%. Pada indikator perhatian, untuk kelas

ekperimen dan kelas kontrol mempunyai sdlisih 1,2% yang dimana 73,6% kelas

eksperimen, dan 72,4% kelas kontrol. Padaindikator perasaan senang, diperoleh
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selish 0% untuk kedua kelas yaitu 68,9%. Sedangkan pada indikator
keterlibatan, selisih persentase antar kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
2,6% dimana pada kelas eksperimen diperoleh pesertasenya yaitu 64,9%
sedangkan pada kelas kontrol 67,5%.

. Data Postest

Hasil analisis deskriptif postest minat belgjar pada kelas eksperimen

yang digjar menggunakan media pembelgaran berbantuan aplikasi canva dan
kelas kontrol yang digjar dengan menggunakan media konvensiona berupa
power point biasa setelah diberikan perlakuan yang berbeda dapat dilihat pada
tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.8 Pengolahan Data Stastistik Postest Minat Belgjar Fisika
Peserta Didik Kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Gowa

mi Kelas

g Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 30 30
Nilai Ideal 124 124
Nilai Minimum 109 103
Nilai Maksimum 121 109

Nilal Rata-rata 119.0 107.9
Standar Deviasi 3.6 1.4
Varians 6.9 2.0

Sumber: Data hasil pengolahan (2024)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil analisis statistik deskriptif
untuk data postest minat belgjar fisika peserta didik kelas XI IPA SMAN 14
Gowa tahun garan 2023/2024. Pada kelas XI IPA  yang mengikuti postest
sebanyak 30 orang peserta didik pada masing-masing kelas. Dapat dilihat pada
tabel diatas, dimana selisih perbedaan data untuk nila rata- rata kedua kelas

cukup jauh berbeda. Waaupun rata-rata kelas kontrol meningkat, namun tidak
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lebih banyak dari rata- rata kelas eksperimen. Hal ini dikarekan minat belgar
pesertadidik meningkat setelah diberikan perlakuan berupa media pembel gjaran
fiskka berbantuan aplikasi canva.

Hasil analisis deskriptif data postest dapat dilihat dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi yang disgjikan dalam lima kategori yaitu: Sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hal ini agar data postest untuk kelas
X1 1PA 1 dan XI IPA 3 dapat memberikan gambaran tingkat minat belgjar fisika
pesertadidik, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.9 dan table 4.10 berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kategori Postest Minat Belgjar Fisika Peserta
Didik Kelas Eksperimen XI IPA SMAN 14 Gowa

Frekuens .
Interval Kategori kelas L
eksperimen
M+158D<X Sangat Tinggi 16 53,3
M+05SD<X<M+15S8D Tinggi 5 16,7
M-05SD<X <M+05SD Sedang 6 20,0
M-15SD<X <M+05SD Rendah 2 6,7
X<M-158D Sangat Rendah 1 3,3

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgjar fisika kelas eksperimen dari 30 peserta didik yang masuk dalam
kategori sangat tinggi terdapat 16 orang pesertadidik dengan rentang skor 120,5.
Pada kategori tinggi, dengan rentang skor 119,0 hanya diperoleh oleh 5 orang
peserta didik. Sedangkan 6 orang peserta didik berada pada kategori sedang,
dengan rentang skor 117,2. Berbeda halnya dengan kategori rendah yang diraih
oleh 2 orang pesertadidik padarentang skor 113,6 dan pada rentang skor <113,6

hanyadi raih oleh 1 orang peserta didik sgja.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kenaikan skor padakategori sangat tinggi, dantinggi yaitu sebesar 70,0% setelah
diberikan perlakuan berupa media pembelgaran berbantuan aplikasi canva.
Sedangkan hanya 30,0% sgja yang berada pada kategori sedang, rendah, dan
sangat rendah.

Adapun diagram kategorisasi skor dan frekuens pretest minat belajar

fiskapesertadidik kelaseksperimen dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikuit:

Persentase Frekuens Postest Minat Belajar Kelas

Eksperimen

o4 53.3%

50.0%
‘N 40.0%
> 30.0%
o 20.0%
LL 20.0% 16.7%

6.7%
10.0% I I : 3.3%
m, [ -
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Kategori

Gambar 4.4 Grafik kategori dan frekuensi data postest minat belgjar peserta
didik kelas eksperimen

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgar fisika kelas eksperimen diperoleh 53,3 % untuk kategori sangat
tinggi, 16,7% untuk kategori tinggi, dan untuk kategori sedang 20,0%, 6,7%

untuk kategori rendah, dan sangat rendah adalah 3,3%
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Kategori Postest Minat Belgjar Fisika Peserta
Didik Kelas Kontrol X1 IPA SMAN 14 Gowa

Frekuensi
Interval Kategori kelas %
kontrol
M+158D<X Sangat Tinggi 10 33,3
M+05SD<X<M+15SD Tinggi 13 43,3
M-05SD<X <M +05SD Sedang 5 16,3
M-15SD<X <M +0,5SD Rendah 1 3,3
X<M-15SD Sangat Rendah 1 3,3

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgjar fisika kelas kontrol dari 30 peserta didik yang masuk dalam
kategori sangat tinggi terdapat 10 orang pesertadidik dengan rentang skor 109,8.
Pada kategori tinggi, dengan rentang skor 108,5 hanya diperoleh oleh 5 orang
peserta didik. Sedangkan 6 orang peserta didik berada pada kategori sedang,
dengan rentang skor 107,1. Berbeda halnya dengan kategori rendah yang diraih
oleh 2 orang pesertadidik padarentang skor 105,7 dan pada rentang skor <105,7
hanya di raih oleh 1 orang pesertadidik sgja.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kenaikan skor padakategori sangat tinggi, dan tinggi yaitu sebesar 76,7% setelah
diberikan perlakuan berupa media pembelgaran konvensional berupa power
point biasa. Sedangkan hanya 23,3% sgja yang berada pada kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah.

Adapun diagram kategorisasi nilai dan frekuensi postestt minat belgjar
fisika peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

Gambar 4.5 berikut:
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Persentase Frekuens Postest Minat Belajar Kelas
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Gambar 4.5 Grafik kategori dan frekuensi data postest minat belgjar peserta
didik kelas kontrol

Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa persentase pada kategori
minat belgjar fisika kelas kontrol persentase untuk kategori sangat tinggi yaitu
33,3%, dan 43,3% untuk kategori tinggi, lalu 16,3% untuk kategori sedang,
sedangkan untuk kategori rendah dan sangat rendah yaitu 3,3%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar
pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa media pembelgjaran
berbantuan aplikasi canva.

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data postest dapat dilihat pada tabel 4.11

dengan empat indikator minat belgjar.
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Tabel 4.11 Persentase Skor Rata-Rata Postest Minat Belajar Perindikator

Indikator - Postest
Eksperimen | Ratarata Kontrol Rata-rata
Ketertarikan 97.0% 99.2%
Perhatian 97.3% 98.3%
Perasaan 97.5% %% 92.6% 88%
Senang
Keterlibatan 92.6% 63.6%

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Persentase Postest Minat Belajar Perindikator
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Gambar 4.6 Grafik persentase postest minat belajar perindikator

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukan bahwa terjadi peningkatan minat

belgjar data postest peserta didik pada indikator ketertarikan, selisih persentase

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 2,2% yang dimana kelas

eksperimen memperoleh persentase sebesar 97,0%, sedangkan pada kelas

kontrol memperoleh persentase sebesar 99,2%. Pada indikator perhatian, untuk

kelas ekperimen dan kelas kontrol mempunyai selisih 1% yang dimana 98,3%

kelas kontrol, dan 97,3% kelas eksperimen. Pada indikator perasaan senang,

diperoleh sdlisih 4,9% untuk kedua kelas yaitu eksperimen dan kontrol, dimana
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92,6% kelas kontrol dan 97,5% untuk kelas eksperimen. Sedangkan pada
indikator keterlibatan, selish persentase antar kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu 29%, yang dimana kelas kontrol memperoleh persentase sebesar
63,6% dan kelas eksperimen yaitu 92,6%.

Padatabel diatas terlihat bahwatingkat keterlibatan pesertadidik pada
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa media pembelgaran
berbantuan aplikasi canva naik secara signifikan sebesar 92,6%. Peserta didik
menunjukkan Tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang tanpa diberikan perlakuan hanya 63,6% sgja, hal ini karena

keterlibatan peserta didik masih berfokus pada pembelgjaran guru.

. AnalisisInferensial Postest

. Uji Normalitas

Andisis datistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, sebelum melakukan
analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Data penelitian postest selanjutnya diolah
menggunakan aplikas SPSS dengan menggunakan uji Kolmograf — Smirnof.
Namun karena sampel yang diambil kurang dari 60 sampel, maka kita
menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Tabel 4.12 Hasil Andlisis Uji Normalitas Menggunakan Aplikasi SPSS

Minat Belgar Nilai Sig. Shapiro-Wilk
Kelas Eksperimen 0,494
Postest Kelas Kontrol 0,187

Sumber: Data hasil penelitian (2024)
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas, menunjukan bahwa data postest
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nila Sg.>0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diperoleh maka uji selanjutnya
yang digunakan adalah uji homogenitas pada data postest. Hal. Ini untuk
mengetahui apakah varians data yang diperoleh homogen atau tidak homogen.
Selanjutnya melakukan uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS dengan
menggunakan uji Levenest Test.

Tabel 4.13 Hasil Analisis Uji Homogenitas Menggunakan Aplikasi SPSS

Minat Belgjar Nilal Sig. Levenest Test

Postest 0,627

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nila Sg.>0,05. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Sg nya untuk data postest yaitu 0,627 pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data minat belgjar fisika
pesertadidik kelas XI IPA 1 dan X1 IPA 3 SMAN 14 Gowa bersifat homogen.
Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh terhadap
minat belgjar fisika berdasarkan postest antar kelas eksperimen dan kontrol
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Syarat untuk melakukan uji
hipotesis yaitu terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas,

yang dimana analisis data yang diperoleh berdistribusi norma dan homogen.
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Pada data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol telah diperoleh
bahwa pada uji normalitas kedua kelas tersebut terdistribusi normal, dan pada
uji homogenitas juga membuktikan bahwa data postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari kelas yang homogen atau bersifat homogen.
Sehingga uji hipotesis penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan uji
statistik parametrik yaitu uji Indepenpen — Sample T Test. Hasil uji hipotesis
pada data postest inilah yang menunjukan bahwa ada tidaknya pengaruh yang
signifikan, agar lebih jelasnyasilahkan perhatikan data padatabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Hasil Anadlisis Uji Hipotesis Menggunakan Aplikasi SPSS

: : Nilai Sg.(2-tailed)

L Indepenpen — Sample T Test.
Postest 0,007

Sumber: Data hasil penelitian (2024)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS dengan
menggunakan uji Indepenpen — Sample T Test dapat diketahui niali Sg.(2-
tailed) pada equal variances assumed yaitu sebesar 0,007 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari Sig.(2-tailed) < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh minat belgjar fisika peserta didik dengan menggunakan
media pembel gjaran fisika berbantuan aplikasi canva, yang dimanaHo ditolak
dan Ha diterima. Berdasarkan hasil yang telah dianalisis dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat belgar fisika peserta

didik.
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B. Pembahasan

Penelitian dengan judul Pengaruh Media Pembelgaran Fisika Berbantuan
Aplikasi Canva Terhadap Minat Belgar, yang dilaksanakan di SMAN 14 Gowa
dengan tujuan untuk mendeskripsikan minat belgar fisika peserta didik SMAN 14
Gowa yang digjar dengan menggunakan media pembelgjaran fiskka berbantuan
aplikas canva , mendeskripsikan minat belgjar fisikapesertadidik SMAN 14 Gowa
yang digar tanpa menggunakan media pembelgjaran fisika berbantuan aplikas
canva, menganalisis pengaruh media pembelgaran fisika berbantuan aplikasi
canva terhadap minat belgar fisika pesertadidik SMAN 14 Gowa

Berdasarkan analisis datadeskriptif yang telah dilakukan menunjukan
pretest minat belgjar fisika peserta didik kelas X1 1PA 1 (kelas eksperimen) rata-
rata skor peserta didik yaitu 87,8 dengan skor minimum dan maksimumnya 73 dan
104, adapun standar deviasi 6,5 dan variansnya43,2. Sedangkan untuk data pretest
angket minat belgar untuk kelas XI IPA 3 (kelas kontrol) rata-rata skor yang
diperoleh yaitu 87,1. Dimana skor minimum dan maksimunya adalah 76 dan 101,
dengan standar deviasinya 5,9 sedangkan variasnyayaitu 36,4. Hal ini menunjukan
bahwa kemampuan awal peserta didik untuk kedua kelas adalah sama.

Dimana pengertian skor maksimum adalah nilai tertinggi yang ada dalam
kumpulan data. Skor minimum adalah nilai terendah yang ada dalam kumpulan
data. Skor rata-rata adalah jumlah dari semua nilai dalam kumpulan data dibagi
dengan jumlah total nilai dalam kumpulan data tersebut. Ini memberikan ukuran
pusat atau "nilai tengah” dari data tersebut. Varians adalah ukuran seberapa jauh

titik data dalam kumpulan data tersebar dari rata-rata (mean) kumpulan data

66



tersebut. Varians diperoleh dengan menghitung rata-rata kuadrat perbedaan antara
setigp titik data dan rata-rata, yang kemudian memberikan gambaran tentang
seberapa bervariasinya data. Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians. Ini
memberikan gambaran tentang seberapatersebar data dari rata-rata. Standar deviasi
sering digunakan karena memiliki satuan yang sama dengan data asli.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa standar deviasi dan varians memberikan
informasi tentang sebaran data secara kesel uruhan, sementara skor maksimum, skor
minimum, dan skor rata-rata memberikan informasi tentang nila tertinggi, nilai
terendah, dan nilai pusat dari kumpulan data tersebui.

Sedangkan untuk data postest angket minat belgjar dapat dilihat setelah
dilakukan analisis deskriptif, dimana perolehan skor rata-rata padakelas X1 1PA 1
(kelas eksperimen) sebesar 119,0. Sementara pada kelas kontrol dalam hal ini yaitu
X1 IPA 3 diperoleh skor rata-rata peserta didik yaitu sebesar 107,9. Walaupun
terjadi peningkatan pada kelas kontrol tetapi tidak lebih banyak daripada kelas
ekperimen. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan minat belgjar peserta
didik setelah digar menggunakan media yang berbeda, dimana untuk kelas
eksperimen menggunakan media pembelgaran fisika berbantuan aplikas canva
sedangkan kelas kontrol menggunakan media pembelgaran konvensiona berupa
power point.

Pada data postest juga terlihat bahwa tingkat keterlibatan pesertadidik pada
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa media pembelgaran
berbantuan aplikasi canva naik secara signifikan sebesar 92,6%. Peserta didik

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
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kontrol yang tanpa diberikan perlakuan hanya 63,6% sgja, ha ini karena
keterlibatan peserta didik masih berfokus pada pembelgaran guru.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan keterlibatan peserta
didik adalah kemudahan dalam mengakses dan menggunakan media canva.
Dengan antarmuka yang intuitif dan beragam fitur -fitur menarik yang tersedia,
Pesertadidik merasalebih percayadiri dalam mengolah informasi dan mempel gjari
kembali materinya dimana sgja dan kapan sgja. Kemampuan lain dari aplikasi
canva yaitu mengubah pembelgjaran fisika yang sulit menjadi pengalaman yang
menarik dan intraktif bagi peserta didik. Dengan canva peneliti dengan mudah
membuat materi pembelgjaran fisskka mejadi lebih visual dan mudah dipahami.
Peserta didik tidak hanya disgjikan dengan teks dan rumus-rumus- rumus yang
kadang terasa monoton, tetapi mereka juga diperkenalkan dengan gambar, grafik,
dan infografis yang memeperjelas konsep-konsep fisika yang kompleks. Selainitu,
template-template yang disediakn canva memungkinkan peneliti mengatur materi
pembelgjaran secara lebih terstruktur. Sehingga peserta didik tidak hanya melihat
informasi yang disampaikan, tetapi mereka juga digjak untuk berpartisipasi aktif
dalam proses belgjar-mengajar melalui tugas-tugas yang menantang dan kreatif.

Keterlibatan siswa dalam konteks pendidikan merujuk pada sgjauh mana
siswa terlibat secara aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelgaran.
Keterlibatan siswa tidak hanya mencakup kehadiran fisik di kelas, tetapi juga
melibatkan aspek kognitif, emosional, dan sosial dari pembelgaran. Ada beberapa

hal yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran yaitu:
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Pembelgjaran yang menarik dan relevan membangkitkan minat siswa serta
motivasi mereka. K etika materi disajikan dengan carayang menarik, terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa, atau memicu rasaingin tahu, siswalebih terlibat dalam
pembelgaran. Interaksi aktif antara guru dan siswa, serta antara siswa satu sama
lain, seperti diskusi dan kerja kelompok, memperkaya pemahaman dan memotivasi
siswa. Pertanyaan yang menantang dan diskusi yang mendorong pemikiran kritis
membantu meningkatkan keterlibatan siswa. Umpan balik konstruktif dari guru
membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka, memotivas mereka
untuk perbaikan. Memberikan siswa otonomi dalam pembelgjaran meningkatkan
keterlibatan mereka, sementara integrasi teknologi yang relevan menarik minat
siswa. Dukungan emosional dan sosial dari guru dan rekan sebaya menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung keterlibatan siswa. Keterlibatan keluarga dalam
pendidikan juga berpengaruh, dengan komunikasi terbuka dan partisipasi orang tua
meningkatkan motivasi siswa. Akhirnya, tujuan pembel ajaran yang jelas membantu
siswa memahami relevans pembelgaran dan mengarahkan upaya mereka,
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan analisis inferensial menggunakan aplikasi SPSS data penelitian
postest minat belgjar fiska diuji dengan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap minat belgjar fisika pesertadidik. Hal ini dapat dilihat dari nilai
Sg. (2-tailed)<0,05 yaitu 0,007.

Hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rumengan dan

Talakua (2020), dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Mobile Learning
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Berbasis Smartphone Terhadap Minat Belgar Siswa SMA Negeri 1 Seram Utara
Barat” yang menyatakan bahwa terdapat pembelajaran dengan menggunakan
mobile learning lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan pembelgaran yang
tanpa menggunakan mobile learning.

Media pembelgjaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belgjar-
mengajar dikelas. Media pembelgaran terbagi menjadi beberapa macam, antara
lain: media visual, audio, dan juga audio visual. Media pembelgaran sendiri
mampu menampilkan unsur audio visual sehingga dapat digunakan dalam
pembel g aran fisika dengan cara menampilkan vidio interaktif.

Penelitian ini juga sgjalan dengan yang dilakukan oleh (Nurrita, 2018) yang
mengatakan bahwa dengan adanya media pembelgaran yakni, proses belgar
mengajar menjadi mudah dan menarik sehingga peserta didik dapat mengerti dan
memahami pelgjaran dengan mudah yakni dengan efesiens belgjar peserta didik
meningkat karena sesual tujuan pembelgjaran menarik dan sesuai kebutuhan
peserta didik, menigkatkan motivasi belgjar, dan memberikan pengalaman
menyeluruh dalam belgjar sehingga pesertadidik memhami secaranyata dari materi
yang diberikan.

Salah satu aplikasi yang digunakan oleh peneliti yaitu aplikasi canva, yang
merupakan aplikas desain online yang menyediakan berbagai macam templates
atau tools design untuk dimanfaatkan dalam membuat media pembelgaran
(Rahmatullah et al., 2020). Templates atau tools design yang tersedia seperti

presentasi, pamflet, resume, sosia media, brosur, poster, dan lainnya. Dengan
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menggunakan media pembelgaran canva, siswa dapat |ebih fokus memperhatikan
pembel g aran karena tampilannya yang lebih menarik (Rahmayanti & Jaya, 2020).

Adapun kelebihan dari aplikasi canvayang peneliti kembangkan yang dimana
berbeda dengan tamplate yang tersedia adalah menggunakan audio musik yang
nyaman di dengar oleh peserta didik, terdapat tambahan vitur-vitur canva yang
menarik, terdapat video penjelasan materi dalam setigp slide oleh pendliti,
kesesuaian dalam pemilihan kontras warna pada tamplate maupun tulisan, agar
supaya pesertadidik tidak mudah jenuh, terdapat poin-poin materi, sehingga peserta
didik lebih terfokus dalam mempelgari fiska, media pembelgaran bersifat
interaktif, yang dibuat semenarik mungkin oleh peneliti, media pembel gjaran dapat
dilihat Kembali dalam bentuk link website, ataupun bisa didonlowad dalam
berbagai bentuk, seperti power point, video, maupun dalam bentuk gambar PNG
atau JPG,

Dengan memanfaatkan canva sebagal media pembelgaran interaktif yang
dikembangkan oleh peneliti sendiri, dengan menampilan vitur-vitur yang lebih
menarik agar mudah dipahami peserta didik, kemudian membagikan linknya
kepada peserta didik supaya bisa mempelgjari materinya kembali ketika pulang
kerumah, sehingga dapat meningkatkan minat belgjar peserta didik dalam
pembelgjaran fisika.

Minat belgjar adalah dorongan batin yang mendorong seorang peserta didik
untuk tetap bersemangat dalam mencari pengetahuan. Oleh karena itu, dalam

konteks pembelgjaran, keberadaan minat belgar siswa sangatlah penting karena
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akan memengaruhi hasil akhir dari proses pembelgaran tersebut. (Matondang,
2021)

Minat merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam mempengaruhi
sesorang dalam mempelgjari sesuatu. Terdapat tiga batasan minat yakni pertama,
suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang kearah objek tertentu secara
selektif. Kedua, suatu perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran terhadap objek
tertentu yang dianggap penting bagi individu. Ketiga, sebagai bagian dari motivasi
atau kesiapan yang membawa tingkah laku seseorang ke suatu arah atau tujuan
tertentu (Faiz, 2020).

Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat belgjar setelah diberikan

perlakuan berupa media pembelgjaran canva, yaitu sebagai berikut:
1) Faktor Eksternal

Tekanan budaya seringkali menjadi pendorong atau penghalang bagi keinginan
anak-anak. Sikap egosentrik menunjukkan bahwa upaya mereka untuk mencapai
kesuksesan merupakan hasil dari pengaruh budaya. Pengalaman individu juga
berpengaruh dalam membentuk minat seseorang. Seorang anak yang memiliki
kesempatan untuk mengeksploras minatnya akan cenderung mempertahankan
minat tersebut, sedangkan kurangnya kesempatan akan menghambat
pengembangan potens.
2) Faktor Sekolah

Di sekolah, siswa diberikan pengetahuan dan contoh yang baik, yang pada
akhirnya memengaruhi perkembangan mereka
dari segi pengetahuan, perasaan, dan keterampilan motorik. ltulah sebabnya, jika
sekolah tersebut berkualitas, perkembangan dan perubahan yang positif juga akan
terjadi pada siswa. Baiknya sebuah sekolah tercermin dari guru-guru, teman-teman
sekelas, tugas-tugas yang diberikan, fasilitas yang ada, serta aturan-aturan yang
berlaku, yang semuanya membantu siswa untuk beradaptas dan membentuk
karakter mereka (Arisanti, D., & Subhan, M. (2018).
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, ketika diberi
perlakuan berupamedia pembel gjaran berbantuan aplikasi canva pesertadidik lebih
tertarik untuk belgjar, dan tingkat minat belgjar mereka terhadap mata pelajaran
fiskka juga semakin meningkat. Lain halnya dengan kelas yang tanpa diberi
perlakuan berupa media pembelgjaran berbantuan aplikas canva, terdapat
peningkatan pada nilai rata-rata postest namun tidak lebih banyak dari nilai rata-

rata postest pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa:

1.

Minat belgjar fisika peserta didik yang digjar dengan menggunakan media
pembelgjaran canva memiliki rata-rata skor 119,0 yang menunjukkan

kategori tinggi.

Minat belgjar fisika peserta didik yang digjar dengan menggunakan media
konvensional memiliki rata-rata skor 107,9 yang berada dalam kategori

sedang.

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat belgar fisika peserta
didik di kelas eksperimen setelah digjar menggunakan media pembelgaran

canva.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang

dapat direkomendasikan baik untuk seorang pendidik dan peneliti selanjutnya,

yaitu:

1

Bagi pendidik, sebaiknya mempertimbangkan penggunaan media
pembelgaran canva sebaga aternatif daam menggar fisika, untuk
meningkatkan minat belgjar peserta didik dan mendorong keterlibatan aktif
mereka selama proses pembel gjaran.

Bagi pendliti, yang akan melakukan penelitian serupa, disarankan untuk

mengoptimalkan waktu yang tersedia selama proses pembel gjaran.
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Lampiran Al. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

(RPP1)
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
Kelas/Semester : XIIPA
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Sub materi : Suhu & Alat Ukurnya
Alokas Waktu : 2x 45 Menit

A. Kompetens Is

Sikap (KI-1dan KI-2)

Kl-1
Kl-2

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya
: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,

responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3) Keterampilan (K1-4)

KI-3:

Memahami dan menerapkan Kl-4 : Mengolah, menaar,
pengetahuan faktual, konseptual, dan menygji dalam
prosedural dalam ilmu pengetahuan, ranah konkret dan
teknologi, seni, budaya, dan ranah abstrak terkait
humoniora dengan wawasan dengan
kemanusiaan, kebangsaan, pengembangan dari
kenegaraan, dan peradaban, terkait yang dipelgarinya
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fenomena dan kejadian, serta disekolah secara
menerapkan pengetahuan prosedural mandiri, dan mampu
pada bidang kajian yang spesifik menggunakan

sesual dengan bakat dan minatnya metode sesuai kaidah
untuk memecahkan masal ah. keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.5 Menganalisis pengaruh kalor | 3.5.1 Menjelaskan pengertian suhu
dan perpindahan kalor yang | 3.5.2 Menjelaskan karakteristik alat

meliputi  karakteristik termal ukur suhu

suatu bahan, kapasitas, dan | 3.5.3 Membedakan skala berbagai
konsuktivitas  kalor  pada jenis termometer (C, F, R, dan
kehidupan sehari-hari K)

45 Merencanakan dan melakukan | 4.5.1 Melakukan percobaan
percobaan tentang karakteristik membedakan suhu benda dan
termal suatu bahan, terutama menemukan konversi skala
terkait dengan kapasitas dan termometer

konduktivitas kalor, beserta
presentass hasil dan makna

fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami konsep pemuaian dengan baik melaui vidio

pembelgjaran berbasis canva

D. Materi Pembelajaran
1. Konsep Suhu,
2. Alat Ukurnyadan,
3. Konversi Suhu
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E. Sumber Belajar
1. Buku Fisika untuk Kelas X
2. Internet

F. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelgjaran : Problem Based Learning
2. Jenis Pendekatan Pembelgjaran : Saintific
3. Metode Pembelgjaran : Demonstrasi, Eksperimen, dan Diskusi Kelompok
G. Mediadan Alat Pembelajaran
1. Media

» Vidio pembelgaran berbasis canva/Aplikasi Canva
» LCD/ Layar proyektor
» Laptop
» LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan

Percobaan Termometer
I > Termometer Suhu

» Air (Panas dan dingin)

H. Langkah- langkah K egiatan Pembelajaran

No Rincian K egiatan Waktu
Pendahuluan
1 » Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 10 menit
didik

» Menyampaikan tujuan pembelgjaran
» Memberikan apersepsi:

Kegiatan Inti

Sintaks PBL Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik
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Kegiatan guru Kgiatan peserta didik | 30 menit
Mengamati > Menyimak
» Menampilkan vidio penjelasan guru
tentang penjelasan dan mengamati
suhu, karakteristik tampilan vidio pada
alat ukur suhu, dan media
membedakan skala pembelgjaran
Fasel. berbagai jenis canva
Mengorientasikan termometer (C, F, R, | » Memperagakan
peserta didik pada dan K) menggunakan konsep suhu
masalah. mediapembelgjaran | » Mencatat matei
canva yang disampaikan
» Menyampaikan guru
informasi kepada
siswa untuk
demontrasi yang
dipemperagakan oleh
seorang siswa
mengukur suhu air
menggunakan tangan
Fase 2. Menanya > Mendiskusikan 10 menit
Mengorganisasikan | Mengarahkan siswa permasal ahan yang di
kegiatan untuk mendiskusikan berikan oleh guru
pembel ajaran. permasalahan yang bersama teman
diberikan
Fase3. Mencoba » Mengikuti arahan 35 menit
Membimbing > Membagi siswa guru
penyelidikan menjadi beberapa > Mengerjakan LPKD
mandiri. kelompok yang diberikan guru




» Membagikan LKPD
kepada masing-
masing kelompok

» Membimbing siswa

dalam melakukan
percobaan
FASE 4. Mengasosiasi » Mempersiapkan data | 10 menit
Mengembangkan | » Menuntun siswa yang sudah
dan menyajikan melihat kembali diperoleh untuk
karya. semua data yang dipresentasikan
sudah diperoleh untuk
dianalisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan
FASE 5. Analisa Mengkomunikasikan » Menentukan 20 menit
dan evaluas > Meminta perwakilan perwakilan
kelompok kelompok untuk
memaparkan hasil memaparkan hasil
diskusi diskusi
» Membimbing siswa | > Memberikan
untuk menarik kesimpulan hasil
kesimpulan sesuai dari pembelgaran
dengan konsep dan diskusi bersama
berdasarkan apa yang teman
diperoleh
PENUTUP 5 menit

» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok

pembelgaran

» Salam dan doa penutup pembelgaran
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. Instrumen Penilaian

No Bentuk Penilaian

Aspek Penilaian

1. | Penilaian Afektif/Sikap

Jujur, disiplin, tanggung jawab,

toleransi, gotonng royong, santun,

dan percayadiri
2. | Penilaian Kognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/ praktek

Mengetahui

Guru Pamong

i ‘l < i
Andi Erna Trisnawati, S.Pd

NIP.19860605 2011 012006

Makassar, 10 Januari 2024

Guru Mata Pelgjaran Fisika

S

Wa Sarnia
NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

Ly = =

Hj. Linda Agina, S.Pd., M.Si

NIP.19650418 1990001 2 001
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(RPP 2
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester : XIIPA
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Sub materi : Pemuaian
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

A. Kompetens |si

Sikap (KI-1dan KI-2)

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya
KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,

responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3)

Keterampilan (K1-4)

KI-3:

Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humoniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban, terkait
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik

Kl-4 : Mengolah, menaar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelgarinya
disekolah secara
mandiri, dan mampu

menggunakan
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sesuai dengan bakat dan minatnya

metode sesual kaidah

untuk memecahkan masal ah. keilmuan.
B. Kompetens Dasar dan Indikator
Kompetens Dasar Indikator

3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan
kalor yang
karakteristik termal

perpindahan
meliputi
suatu bahan, kapasitas, dan

konsuktivitas  kalor  pada

3.5.4 Menjelaskan teori pemuaian

3.5.5 Menjelaskan konsep
pemuaian panjang, luas, dan
volume

3.5.6 Menerapkan konsep pemuaian

dalam memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari
4.5.2 Melakukan percobaan

pemuaian

kehidupan sehari-hari

4.5 Merencanakan dan melakukan
percobaan tentang karakteristik
termal suatu bahan, terutama
terkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta

presentasi hasil dan makna

fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami konsep pemuaian dengan baik melaui vidio
pembelgjaran berbasis canva
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Pemuaian
2. Jenisjenis Pemuaian
3. Penyebab Terjadinya Pemuaian
4. Contoh Pemuaian
E. Sumber Belgjar
1. Buku Fisika untuk Kelas XI|

2. Internet
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F. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelgjaran
2. Jenis Pendekatan Pembelgjaran : Saintific
3. Metode Pembelgjaran

Kelompok

: Problem Based Learning

: Demonstrasi, Eksperimen, dan Diskusi

E. Mediadan Alat Pembelajaran

1. Media

» Vidio pembelgjaran berbasis canva/Aplikasi Canva
» LCD/ Layar proyektor

» Laptop
> LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan
Percobaan Pemuaian
i » Baskom 2 buah

» Botol 1 buah
» Baon 1 buah
» Air (Panas dan dingin)

F. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

» Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesiapan peserta

didik

» Merefleksikan materi suhu dan aat ukurnya

» Menyampaikan tujuan pembelgjaran

» Memberikan apersepsi

10 menit

Kegiatan Inti

Sintaks PBL

Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik
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Fasel.
Mengorientasikan
peserta didik pada
masalah.

Kegiatan peserta

Kegiatan guru didik
Mengamati > Menyimak
tampilan vidio pada

Menerapkan konsep media

pemuaian dalam pembelgjaran

memecahkan canva

masalah » Mendengarkan

kehidupan sehari- penjelasan guru

hari dengan saksama

» Menjelaskan konsep
pemuaian panjang,
luas, dan volume
dengan
menggunakan media
pembelgjaran canva

» Menerapkan konsep
pemuaian dalam
memecahkan
masal ah kehidupan
sehari-hari dengan
menggunakan media

pembelgjaran canva

» Mencatat materi
yang disampaikan

guru

30 menit

Fase 2.
Mengorganisasikan
kegiatan

pembelajaran.

Menanya
Mengarahkan siswa
untuk mendiskusikan
permasalahan yang
diberikan

» Mendiskusikan
permasal ahan yang
di berikan oleh guru

bersamateman

10 menit

Fase 3.

Membimbing

M encoba

» Mengikuti arahan

guru

35 menit
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penyelidikan

mandiri.

» Membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok

» Membagikan LKPD
kepada masing-
masing kelompok

» Membimbing siswa
dalam mel akukan
percobaan

» Mengerjakan LPKD

yang diberikan guru

FASE 4.
Mengembangkan
dan menyajikan

karya.

Mengasosiasi

» Menuntun siswa
melihat kembali
semua data yang
sudah diperoleh untuk
dianalisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan

» Pedalaman materi

tentang pemuaian

» Mempersiapkan data
yang sudah
diperoleh untuk
dipresentasikan

10 menit

FASE 5. Analisa

dan evaluas

Mengkomunikasikan

» Meminta perwakilan
kelompok
memaparkan hasil
diskusi

» Membimbing siswa
untuk menarik
kesimpulan sesuali
dengan konsep

» Menentukan
perwakilan
kelompok untuk
memaparkan hasil
diskusi

» Memberikan

kesimpulan hasil
dari pembelgaran
dan diskusi bersama

teman

20 menit
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diperoleh

berdasarkan apa yang

PENUTUP

5 menit

» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok

pembelgjaran

» Salam dan doa penutup pembelgaran

I. Instrumen Penilaian

No Bentuk Penilaian Aspek Penilaian
Jujur, disiplin, tanggung jawab,
1. | Penilaian Afektif/Sikap toleransi, gotonng royong, santun,
dan percayadiri
2. | Penilaian Kognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/praktek
Makassar, 10 Januari 2024
M engetahui
Guru Pamong Guru Mata Pelgjaran Fisika
N S
Andi Erna Trisnawati, S.Pd Wa Sarnia

NIP.19860605 2011 012006

NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

e - R, '
Hj. Linda Agina, S.Pd., M.Si

NIP.19650418 1990001 2 001
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(RPP3)
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester : XIIPA
Materi Pokok . Suhu dan Kalor
Sub materi : Kaor
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

A. Kompetens Isi

Sikap (KI-1dan KI-2)

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya
KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,

responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3)

Keterampilan (K1-4)

KI-3:

Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humoniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban, terkait
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik

Kl-4 : Mengolah, menaar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelgarinya
disekolah secara
mandiri, dan mampu

menggunakan
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sesuai dengan bakat dan minatnya

metode sesual kaidah

untuk memecahkan masal ah. keilmuan.
B. Kompetens Dasar dan Indikator
Kompetens Dasar Indikator

a. Menganalisis pengaruh kalor
dan perpindahan kaor yang
meliputi  karakteristik termal

suatu bahan, kapasitas, dan

konsuktivitas  kalor  pada

kehidupan sehari-hari

3.5.7 Menjelaskan pengertian kalor

3.5.8 Menganalisis pengaruh kalor
terhadap perubahan kalor
terhadap perubahan suhu dan

wujud zat

4.5 Merencanakan dan melakukan
percobaan tentang karakteristik
termal suatu bahan, terutama
terkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta

presentasi hasil dan makna

fisisnya

4.5.3 Melakukan percobaan kalor

. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami konsep kalor dan perubahan kalor dengan

baik melalui vidio pembelajaran berbasis canva

. Materi Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian kalor

2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan kalor terhadap

perubahan suhu dan wujud zat
. Sumber Belgjar

1. Buku Fisikauntuk Kelas X

2. Internet

. Metode Pembelajaran

1. Model Pembelgjaran
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2. JenisPendekatan Pembelgaran  : Saintific

3. Metode Pembelgjaran
Diskusi Kelompok

: Demonstrasi, Eksperimen, dan

G. Mediadan Alat Pembelajaran

1. Media
» Vidio pembelgaran berbasis canva/Aplikasi Canva
» LCD/ Layar proyektor
» Laptop
» LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan
Percobaan Kalor
» Gelas Ukur
» Pembakar Bunsen
I » Termometer Suhu
» Kaki tiga
» Kawat Kasa
> Statif/ Kaki tiga
> Air

H. Langkah-langkah Pembelajaran

No

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

» Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesiapan peserta

didik

» Mereflekskan materi pemuaian

» Menyampaikan tujuan pembelgjaran

» Memberikan apersepsi

10 menit

Kegiatan Inti

Sintaks PBL Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik
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Fasel.

Mengorientasikan

Kegiatan guru

Kegiatan peserta
didik

Mengamati
» Menampilkan vidio
tentang penjelasan
pengertian kalor,
dengan
menggunakan media

> Menyimak
tampilan vidio pada
media
pembelgjaran
canva

» Mendengarkan

30 menit

peserta didik pada
masalah. pembelgjaran canva penjelasan guru
» Menganalisis dengan saksama
pengaruh kalor » Mencatat materi
terhadap perubahan yang disampaikan
kalor terhadap guru
perubahan suhu dan
wujud zat dengan
menggunakan media
pembelgjaran canva
Fase 2. Menanya » Mendiskusikan 10 menit
Mengorganisasikan | Mengarahkan siswa permasal ahan yang di
kegiatan untuk mendiskusikan berikan oleh guru
pembelajaran. permasalahan yang bersama teman
diberikan
Fase 3. Mencoba » Mengikuti arahan 35 menit
Membimbing > Membagi siswa guru
penyelidikan menjadi beberapa > Mengerjakan LPKD
mandiri. kelompok yang diberikan guru
» Membagikan LKPD
kepada masing-

masing kelompok
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» Membimbing siswa

dalam melakukan
percobaan
FASE 4. Mengasosiasi » Mempersiapkan data | 10 menit
Mengembangkan | » Menuntun siswa yang sudah
dan menyajikan melihat kembali diperoleh untuk
karya. semua data yang dipresentasikan
sudah diperoleh untuk
dianalisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan
» Pedalaman materi
tentang pemuaian
FASE 5. Analisa Mengkomunikasikan » Menentukan 20 menit
dan evaluas > Meminta perwakilan perwakilan
kelompok kelompok untuk
memaparkan hasil memaparkan hasil
diskusi diskusi
» Membimbing siswa | » Memberikan
untuk menarik kesimpulan hasil
kesimpulan sesuai dari pembelgaran
dengan konsep dan diskusi bersama
berdasarkan apa yang teman
diperoleh
PENUTUP 5 menit

» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok

pembelgjaran

» Salam dan doa penutup pembelgaran
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Instrumen Penilaian

No Bentuk Penilaian Aspek Penilaian
Jujur, disiplin, tanggung jawab,
1. | Penilaian Afektif/Sikap toleransi, gotonng royong, santun,
dan percayadiri
2. | Penilaian Kognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/Praktek
Makassar, 10 Januari 2024
Mengetahui
Guru Pamong Guru Mata Pelgjaran Fisika
b ‘ — W %
Andi Erna Trisnawati, S.Pd Wa Sarnia

NIP.19860605 2011 012006

NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

L=

Hj. LindaAgina, S.Pd., M.S

NIP.19650418 1990001 2 001
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(RPP4)
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester : XIIPA
Materi Pokok . Suhu dan Kalor
Sub materi : Asas Black
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4

A. Kompetens Isi

Sikap (KI-1dan KI-2)

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya
KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,

responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3)

Keterampilan (K1-4)

KI-3:

Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humoniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban, terkait
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik

Kl-4 : Mengolah, menaar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelgarinya
disekolah secara
mandiri, dan mampu

menggunakan
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sesual dengan bakat dan minatnya metode sesuai kaidah

untuk memecahkan masal ah. keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.5 Menganalisis pengaruh kalor | 3.5.9 Menerapkan asas black dalam
dan perpindahan kalor yang menyelesaikan permasalahan
meliputi karakteristik termal fiskka
suatu bahan, kapasitas, dan
konsuktivitas  kalor  pada
kehidupan sehari-hari

45 Merencanakan dan melakukan | 4.5.4 Melakukan percobaan untuk

percobaan tentang karakteristik men;j el askan tentang asas
termal suatu bahan, terutama black

terkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta

presentass hasil dan makna

fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami konsep Asas Black dalam kehidupan dengan
baik melalui vidio pembelajaran berbasis canva
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Asas Black
2. Bunyi AsasBlack
3. Rumus Asas Black
E. Sumber Belajar
1. Buku Fisikauntuk Kelas X
2. Internet
F. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelgjaran : Problem Based Learning
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2. Jenis Pendekatan Pembelgjaran : Saintific

3. Metode Pembelgjaran : Demonstrasi, Eksperimen, dan Diskus
Kelompok
G. Mediadan Alat Pembelajaran
1. Media
» Vidio pembelgjaran berbasis canva/Aplikas Canva
» LCD/ Layar proyektor
» Laptop
» LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan
Percobaan Termometer
» Termometer Suhu
v > Kalirometer
> Gelas beker
» 100g air panas
» 50g air dingin

H. Media dan Alat Pembelajaran

No Rincian K egiatan Waktu
Pendahuluan
1 » Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 10 menit
didik
» Merefleksikan materi perubahan wujud zat
» Menyampaikan tujuan pembelgaran
» Memberikan aperseps
Kegiatan Inti
5 Sintaks PBL Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik | 30 menit
Fasel. _ Kegiatan peserta
Mengorientasikan  egiatan gury didik
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peserta didik pada
masalah.

Mengamati

» Menjelaskan teori
konsep Asas Black
pada media
pembelgjaran canva

» Menjelaskan rumus
dari hukum
kekekalan energi atau
Asas Black dengan

menggunakan media

» Menyimak
tampilan vidio pada
media
pembelgaran
canva

» Mendengarkan
penjelasan guru
dengan saksama

» Mencatat materi

yang disampaikan

pembel g aran canva guru
Fase2. Menanya » Mendiskusikan 10 menit
Mengorganisasikan | Mengarahkan siswa permasal ahan yang
kegiatan untuk mendiskusikan di berikan oleh guru
LETIREE T A permasalahan yang bersama teman
diberikan (Apa yang
memepengaruhi rumus
dari Asas Black?)
Fase 3. Mencoba » Mengikuti arahan 35 menit
Membimbing > Membagi siswa guru
penyelidikan menjadi beberapa > Mengerjakan LPKD
manaiyt kelompok yang diberikan guru
» Membagikan LKPD
kepada masing-
masing kel ompok
» Membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan
FASE 4. M engasosiasi » Mempersiapkan data | 10 menit
Mengembangkan yang sudah
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dan menyajikan

karya.

» Menuntun siswva
melihat kembali
semua data yang
sudah diperoleh untuk
dianalisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan

» Pedalaman materi

diperoleh untuk

dipresentasikan

tentang kalor
FASE 5. Analisa Mengkomunikasikan » Menentukan 20 menit
dan evaluas > Meminta perwakilan perwakilan
kelompok kelompok untuk
memaparkan hasil memaparkan hasil
diskusi diskusi
» Membimbing siswa | » Memberikan
untuk menarik kesimpulan hasil
kesimpulan sesuai dari pembelgaran
dengan konsep dan diskusi bersama
berdasarkan apa yang teman
diperoleh
PENUTUP 5 menit

» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok

pembelgjaran

» Salam dan doa penutup pembelgaran
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Instrumen Penilaian

No Bentuk Penilaian Aspek Penilaian
Jujur, disiplin, tanggung jawab,
1. | Penilaian Afektif/Sikap toleransi, gotonng royong, santun,
dan percayadiri
2. | Penilaian Kognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/praktek
Makassar, 10 Januari 2024
Mengetahui
Guru Pamong Guru Mata Pelgjaran Fisika
b ‘ — W %
Andi Erna Trisnawati, S.Pd Wa Sarnia

NIP.19860605 2011 012006

NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

L=

Hj. LindaAgina, S.Pd., M.S

NIP.19650418 1990001 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5

(RPP5)
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester : XIIPA
Materi Pokok . Suhu dan Kalor
Sub materi : Perubahan Wujud Zat
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

A. Kompetens Isi

Sikap (KI-1dan KI-2)

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya
KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,

responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3)

Keterampilan (K1-4)

KI-3:

Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humoniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban, terkait
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik

Kl-4 : Mengolah, menaar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelgarinya
disekolah secara
mandiri, dan mampu

menggunakan
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sesual dengan bakat dan minatnya metode sesuai kaidah

untuk memecahkan masal ah. keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator
3.5 Menganalisis pengaruh kalor | 3.5.10 Menentukan faktor-faktor

dan perpindahan kaor yang yang mempengaruhi
meliputi karakteristik termal perubahan wujud
suatu bahan, kapasitas, dan
konsuktivitas  kalor  pada
kehidupan sehari-hari

45 Merencanakan dan melakukan | 4.5.3 Melakukan percobaan untuk

percobaan tentang karakteristik menentukan perubahan wujud
termal suatu bahan, terutama zat pada parafin/ lilin

terkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta

presentass hasil dan makna

fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami konsep Perubahan Wujud Zat dalam
kehidupan dengan baik melalui vidio pembelgjaran berbasis canva
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Perubahan Wujud Zat
2. Macam-macam Perubahan Wujud Zat
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Wujud Zat
E. Sumber Belajar
1. Buku Fisikauntuk Kelas X
2. Internet
F. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelgjaran : Problem Based Learning
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2. Jenis Pendekatan Pembelgjaran : Saintific

3. Metode Pembelgjaran : Demonstrasi, Eksperimen, dan Diskus
Kelompok
G. Mediadan Alat Pembelajaran
1. Media
» Vidio pembelgaran berbasis canva/Aplikasi Canva
» LCD/ Layar proyektor
» Laptop
» LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan
Percobaan Perubahan Wujud
\% > Korek api
» Lilin 2 buah
H. Langkah - langkah Pembelagjaran
No Rincian K egiatan Waktu
Pendahuluan
1 » Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 10 menit
didik
» Merefleksikan materi kalor
» Menyampaikan tujuan pembelgaran
» Memberikan aperseps
Kegiatan Inti
Sintaks PBL Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik | 30 menit
Fasel. Kegiatan guru Kegiatan peserta
2. | Mengorientasikan didik
peserta didik pada | Mengamati » Menyimak
masalah. > Menjelaskan teori tampilan vidio pada
konsep perubahan media
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wujud zat pada
media pembelgjaran
canva

» Menjelaskan faktor-
faktor yang
mempengaruhi
perubahan wujud
dengan
menggunakan media

pembelgaran canva

pembelgjaran
canva
» Mendengarkan
penjelasan guru
dengan saksama
» Mencatat materi
yang disampaikan

guru

Fase 2. Menanya » Mendiskusikan 10 menit
Mengorganisasikan | Mengarahkan siswa permasal ahan yang
kegiatan untuk mendiskusikan di berikan oleh guru
pembelajaran. permasal ahan yang bersama teman

diberikan (Apa yang

memepengar uhi

perubahan wujud pada

suatu zat?)
Fase3. M encoba » Mengikuti arahan 35 menit
Membimbing > Membagi siswa guru
penyelidikan menjadi beberapa > Mengerjakan LPKD
mandiri. kelompok yang diberikan guru

» Membagikan LKPD
kepada masing-

masing kelompok

» Membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan
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FASE 4. Mengasosiasi » Mempersiapkan data | 10 menit
Mengembangkan | » Menuntun sisva yang sudah
dan menyajikan melihat kembali diperoleh untuk
karya. semua data yang dipresentasikan
sudah diperoleh untuk
dianaisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan
» Pedalaman materi
tentang perubahan
wujud zat
FASE 5. Analisa Mengkomunikasikan » Menentukan 20 menit
dan evaluas > Meminta perwakilan perwakilan
kelompok kelompok untuk
memaparkan hasil memaparkan hasil
diskusi diskusi
» Membimbing siswa | » Memberikan
untuk menarik kesimpulan hasil
kesimpulan sesuai dari pembelgaran
dengan konsep dan diskusi bersama
berdasarkan apa yang teman
diperoleh
PENUTUP 5 menit

» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok
pembelgaran
» Salam dan doa penutup pembelgjaran
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I. Instrumen Penilaian

No Bentuk Penilaian Aspek Penilaian
Jujur, disiplin, tanggung jawab,
1. | Penilaian Afektif/Sikap toleransi, gotonng royong, santun,
dan percayadiri
Penilaian K ognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/praktek
Makassar, 10 Januari 2024
Mengetahui
Guru Pamong Guru Mata Pelgjaran Fisika
b ‘ — W %
Andi Erna Trisnawati, S.Pd Wa Sarnia

NIP.19860605 2011 012006

NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

L=

Hj. LindaAgina, S.Pd., M.S

NIP.19650418 1990001 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6

(RPP6)
Satuan Pendidikan : SMAN 14 Gowa
Mata Pelgjaran . Fiska
K elas/Semester : XIIPA
Materi Pokok . Suhu dan Kalor
Sub materi : Perpindahan Kalor (secara konduksi, konveksi dan
radiasi)
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

A. Kompetens |si

Sikap (KI-1dan Kl-2)

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang diamalkannya

KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif), dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam, sertadalam

menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan (K1-3) Keterampilan (K1-4)
KI-3 : Memahami dan menerapkan KI-4 : Mengolah, menalar,
pengetahuan faktual, konseptual, dan menyaji dalam
prosedural dalam ilmu pengetahuan, ranah konkret dan
teknologi, seni, budaya, dan ranah abstrak terkait
humoniora dengan wawasan dengan
kemanusiaan, kebangsaan, pengembangan dari
kenegaraan, dan peradaban, terkait yang dipelgjarinya
fenomenadan kejadian, serta disekolah secara
menerapkan pengetahuan prosedural mandiri, dan mampu
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pada bidang kajian yang spesifik menggunakan
sesuai dengan bakat dan minatnya metode sesuai kaidah

untuk memecahkan masal ah. keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar Indikator

3.5Menganalisis pengaruh kalor | 3.5.11 Membedakan perpindahan

dan perpindahan kalor yang kalor secara konduksi,

meliputi karakteristik termal konveksi dan radiasi

suatu bahan, kapasitas, dan | 3.5.12 Menentukan faktor-faktor

konsuktivitas  kalor  pada yang berpengaruh pada

kehidupan sehari-hari peristiwa perpindahan kalor
melalui konduksi, konveksi
dan radiasi

3.5.13 Menerapkan prinsip
perpindahan kalor untuk
menyelesaikan permasal ahan
fisika dalam kehidupan

sehari-hari
4.5 Merencanakan dan melakukan | 4.5.4 Melakukan percobaan untuk
percobaan tentang karakteristik mendeskripsikan
termal suatu bahan, terutama perpindahan kalor

terkait dengan kapasitas dan
konduktivitas kalor, beserta

presentass hasil dan makna

fisisnya

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami konsep Perpindahan Kalor (secara konduksi,
konveks dan radias) daam kehidupan dengan baik melaui vidio

pembelgjaran berbasis canva.
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Perpindahan Kalor
2. Contoh Perpindahan Kalor (secara konduksi, konveksi dan radiasi)
3. Prinsip-prinsip Penting Kalor

E. Sumber Belajar
1. Buku Fisika untuk Kelas X
2. Internet

F. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelgjaran : Problem Based Learning
2. Jenis Pendekatan Pembel gjaran . Saintific
3. Metode Pembelgjaran : Demonstrasi, Eksperimen, dan Diskusi Kelompok

G. Mediadan Alat Pembelajaran
1. Media
» Vidio pembelgjaran berbasis canva/Aplikasi Canva

» LCD/ Layar proyektor
» Laptop
> LKPD
2. Alat dan bahan
Pertemuan Alat & Bahan
Percobaan Perpindahan kalor
» 1 buah sendok
VI » 1 buah sendok plastik
> Air
> Lilin
» 100g air panas
» 50g air dingin
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H. Langkah - langkah Pembelajaran

No Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan
1 » Berdo’a, kemudian mengecek kehadiran dan kesigpan peserta 10 menit
didik
» Merefleksikan materi Asas Black
» Menyampaikan tujuan pembelagaran
» Memberikan aperseps
Kegiatan Inti
Sintaks PBL Tahapan kegiatan dan pendekatan saintifik | 30 menit
] Kegiatan peserta
Kegiatan guru
M engamati » Menyimak
» Menampilkan tampilan vidio pada
e gambar tentang es media
Mengori.en'tasi kan yang mencair pembelgjaran
peserta didik pada
LN W menggunakan media canva
pembelgaran canva | » Mendengarkan
5 » Menjelaskan teori penjelasan guru
konsep perpindahan dengan saksama
kalor menggunakan | » Mencatat materi
media pembel gjaran yang disampaikan
canva guru
Fase?2. Menanya » Mendiskusikan 10 menit
Mengorganisasikan | Mengarahkan siswa permasal ahan yang
kegiatan untuk mendiskusikan di berikan oleh guru
pembelajaran. permasalahan yang bersamateman
diberikan (Mengapa
tangan kita terasa panas
saat menyentuh ujung
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sendok yang
dipanaskan?)

Fase 3.
Membimbing
penyelidikan

mandiri.

Mencoba

» Membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok

» Membagikan LKPD
kepada masing-
masing kel ompok

» Membimbing siswa
dalam melakukan

percobaan

» Mengikuti arahan
guru
» Mengerjakan LPKD

yang diberikan guru

35 menit

FASE 4.
Mengembangkan
dan menyajikan

karya.

Mengasosiasi

» Menuntun siswa
melihat kembali
semua data yang
sudah diperoleh untuk
dianaisis dan
dikaitkan dengan
konsep sebenarnya,
untuk dipresentasikan

» Pedalaman materi
tentang perpindahan
kalor

» Mempersiapkan data
yang sudah
diperoleh untuk
dipresentasikan

10 menit

FASE 5. Analisa

dan evaluas

Mengkomunikasikan

» Meminta perwakilan
kelompok
memaparkan hasil
diskusi

» Menentukan
perwakilan
kelompok untuk
memaparkan hasi
diskusi

20 menit
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» Membimbing siswa
untuk menarik
kesimpulan sesuai
dengan konsep
berdasarkan apa yang
diperoleh

» Memberikan
kesimpulan hasil
dari pembelgaran
dan diskusi bersama

teman

3 PENUTUP 5 menit
» Guru bersama peserta didik merangkum materi pokok
pembelgaran
» Salam dan doa penutup pembelgjaran
[. Instrumen Penilaian
No Bentuk Penilaian Aspek Penilaian
Jujur, disiplin, tanggung jawab,
1. | Penilaian Afektif/Sikap toleransi, gotonng royong, santun,
dan percayadiri
2. | Penilaian Kognitif/pengetahuan Contoh Soal
3. | Penilaian Psikomotorik/K eterampilan Pekerjaan Rumah/praktek
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Makassar, 10 Januari 2024

Mengetahui
Guru Pamong Guru Mata Pelgjaran Fisika
Andi Erna Trisnawati, S.Pd Wa Sarnia
NIP.19860605 2011 012006 NIM. 105391100320

Kepala Sekolah SMAN 14 Gowa

L3 ==
Hj. LindaAgina, S.Pd., M.Si

NIP.19650418 1990001 2 001
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Lampitran A2. Media Pembelajaran Canva
Pertemuan 1

E-"I.‘- = W it i
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Lampiran A3. Lembar angket Media Pembelajaran

LEMBAR VALIDAS
MEDIA PEMBELAJARAN CANVA

. PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Fisika Berbantuan Aplikas Canva Terhadap Minat Belajar”
penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai
dalam matriks uraian aspek yng dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian
sebagai berikut :

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3=Baik

4 = Baik Sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu
saya ucapkan banyak terimakasih.

No Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai 1 5 3 a

1 Format

1. Sistematika penyajian runtut

2. Penygjian materi bersifat interaktif

3. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan terlihat jelas dan sesuai

4. Penyagjian gambar menarik dan
memebrikan kesan positif sehingga
mamapu menarik minat belgjar

2 Is

1. Materi yang digunakan sesuai dengan
topik yang diambil

2. Backsound yang digunkan sesuai

3. Tampilan warna background berbeda
sesual topik materi

3 Bahasa

1. Bahasadan istilah yang digunakan
dalam media mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai
EY D dan menggunakan
arahan/petujuk yang jelas sehingga
tidak menimbulkan penafsiran ganda
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3. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesuai untuk peserta
didik

B. Penilaian Umum
ANGKET ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi
C. Komentar/Saran:

Makassar, 22 November 2024

Validator
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Lampiran A4. Lembar Validasi Angket Minat Belajar

LEMBAR VALIDAS
ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

A. PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Fisika Berbantuan Aplikasi Canva Terhadap Minat Belajar”.
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai
dalam matriks uraian aspek yng dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian
sebagal berikut :
1 =Tidak baik
2 = Kurang baik
3=Baik
4 = Baik Sekali
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu
saya ucapkan banyak terimakasih.

No Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai 1 > 3 4

1 Format

5. Petunjuk pengisian angket yang
dinyatakan dengan jelas

6. Mencantumkan judul angket dengan
jelas

7. Jenis dan ukuran huruf sesuai

8. Pengaturan ruang /tata
letak/penomoran yang jelas

2 Isi

4. Pernyataan — pernyataan yang
disgjikan dalam angket jelas dan
mudah dipahami

5. Menyediakan kolom penilaian
dengan jelas dan rapi

6. Pernyataan — pernyataan yang
disgjikan dalam angket cukup untuk
mewakili perseps pesertadidik

3 Bahasa

4. Bahasa dan istilah yang digunakan
dalam angket respon peserta didik
mudah dipahami

5. Bahasa yang digunakan benar sesuai
EY D dan menggunakan
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arahan/petujuk yang jelas sehingga
tidak menimbulkan penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesuai untuk peserta
didik

B. Penilaian Umum
ANGKET ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanparevisi

C. Komentar/Sar an:

Makassar, 22 November 2024

Validator
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Lampiran A5. Lembar Instrumen Angket Minat Belajar

KI1SI-KISI INSTRUMEN MINAT BELAJAR

Jumlah
Nomor Item
No | Aspek Indikator Minat Belgjar ltem
Positif Negatif
20, 21, 22, 24,
1 Perasaan Senang 19, 23, 26 9
25, 27
2. Ketertarikan 1,2,4,5,6,9 3,7, 8 9
11, 12, 13, 15,
3. Perhatian 10, 14, 17 9
16, 18
28, 29, 34, 35,
4. Keterlibatan 30, 31, 32, 33, 10
36, 37
Total 37
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ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 14 GOWA

Nama/ NIS

Kelas/ Semester

Hari/1 \\H!!\\J

A. Petunjuk penggunaan angket
1. Silahkan mengisi identitas pada kolom yang telah disediakan diatas
2. Padaangket ini terdapat 37 butir pernyataan yang bertujuan untuk mengukur
minat anda dalam belgjar fisika. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan aplikasi pembelgjaran yang digunakan dalam proses
pembelgjaran.
3. Pertimbangkan setiap pernyataan secaraterpisah dan tentukan kebenarannya.
Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.
4. Berilah jawaban yang tepat sertajujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda
dengan memberikan tanda ceklis (v') pada kolom setiap poin pernyataan.
B. Keterangan pilihan jawaban

SS = Sangat Setuju
S = Seuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
NO Pernvataan Pilihan Jawaban
4 SS| S | TS | STS
Saya merasa terdorong untuk
1 memahami materi suhu dan kalor
" | sebagai konsep dasar fisika saat
disgjikan melalui vidio pembelgaran
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Saya memiliki rasaingin tahu yang
besar saat diperhadapkan dengan
pembel gjaran terkait konsep dasar
fisika

Sayatidak antusias ketika mendengar
ada pelgjaran fisika dikelas

Saya merasa pembelgjaran fisika
dengan vidio berbantuan aplikasi
canva, membantu saya
menghubungkan konsep fisika
dengaan dunia nyata

Saya merasa aplikasi canva
membantu saya mengingat informasi
pembelgjaran dengan lebih baik

Saya lebih sukabelgjar dengan
menggunakan media pembelgjaran
digital seperti canva daripada buku
teks

Saya merasa terganggu ol eh fitur-
fitur tambahan canva yang tidak
terkait dengan pembel gjaran suhu dan
kalor

Saat belgjar fisika, saya merasa
terbatas dan tidak mampu merasakan
kebebasan menjelgjahi duniayang
luas

Saya merasa sangat senang ketika
memahami konsep suhu dan kalor
dan bagaimana segala sesuatu bekerja
menurut hukum fisika

10.

Saya sangat mudah teralihkan dengan
hal-hal lain saat sedang mengerjakan
soal-soal fisika

11.

Saya selalu mendengarkan dengan
saksama saat guru menjelaskan
konsep fisika menggunakan vidio
pembelgjaran canva

12.

Ketika saya belgjar fisika, saya
merasa sepenuhnya fokus dan terlibat
dalam proses belgar
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13.

Ketika ada percobaan fisika, saya
selalu fokus pada prosedur yang
dijelaskan guru

14.

Saya merasa kesulitan untuk
memahami materi suhu dan kalor
yang disgjikan dalam vidio
pembelgaran canva

Saya selalu mencoba memecahkan
15. | masalah fisika dengan metode yang

paling sederhana dan tepat

Saya menganggap setiap pelajaran
16. | fiskasebagal tantangan untuk

memahami dunia dengan |ebih baik

17.

Saya kurang memeriksa pekerjaan
saya dengan saksama

18.

Saya selalu memastikan pekerjaan
saya dengan baik untuk memastikan
bahwa semuanya benar dan terinci

19.

Saya merasa tidak senang, ketika
sayatidak berhasil menyelesaikan
percobaan fisika dengan bak

20.

Saya menikmati proses dalam
menyelesaikan tugas proyek fisika
yang menantang

21.

Saya merasa senang, ketika saya bisa
mengaplikasikan prinsip fiskka dalam
kehidupan sehari-hari

22.

Saya merasa senang ketika guru
menggunakan media canva dalam
pembelgaran fisika

23.

Saya merasa kesulitan untuk
menjawab soal-sodl fisika

24,

Setiap kali saya memecahkan
masal ah fisika yang rumit, saya
merasa sangat bahagia

25.

Saya senang sekali ketika berhasil
menjelaskan fenomena fisika kepada
orang lain
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26.

Saya merasa kesulitan belgjar fisika
dengan aplikasi canva daripada
aplikasi lain

27.

Saya merasa bangga dengan
pencapai an-pencapaian saya dalam
tugas-tugas fisika

28.

Saya selalu menunggak untuk
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru

29.

Saya kurang memperhatikan ketika
tanyajawab atau diskusi pada saat
pembelgaran fisika

30.

Saya berusaha untuk meningkatkan
cara belgjar saya, agar memperoleh
nilai yang bagus

31.

Saya merasa media pembelgaran
canva membantu saya untuk selalu
aktif dalam pembelgjaran fisika

3¢t

Saya sering mengerjakan soal-soal
fisika bersama teman saya secara
berkelompok

33.

Sayatidak segan bertanya kepada
guru jikatidak paham dengan materi
yang digjarkan guru

Sayatidak berharap memperoleh nilai
yang tinggi pada mata pelajaran
fiska

35.

Sayatidak bersemangat ketika
disuruh mengerjakan soal fisika

36.

Sayajarang bertanya ketika saya
tidak mengerti materi atau konsep
pada pembel gjaran fisika

37.

Saya jarang memperhatikan
penjelasan guru
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Lampiran B1. Analisis Uji Gregory

Uji validitas media pembel gjaran fisika berbantuan aplikasi canva dan

Pakar |
Skor (1-2 Skor (3-9)
Kurang Sangat
Relevan Relevan
Skor (1-2)
Kurang A B
Relevan
Pakar |1
Skor (3-4)
Sangat G D
Relevan

instrumen non tes berupa angket minat belgjar peserta didik menggunakan uji

Gregory sebagai berikut:
a. Tabd 1.1 Penilaian Uji Gregory

Dari tabel di atas dapat dicari validitas is (content validity) dengan

menggunakan rumus Gregory :

Keterangan:

VC

VC = Vadliditas Isi/Konstruk
A = Kedua pakar tidak setuju
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B = Pakar | setuju, judges Il tidak setuju
C = Pakar | tidak setuju, pakar Il setuju

D =Keduapakar setuju
Dengan kriteriakoefisien bergerak dari 0 s/d 1 adalah sebagai berikut: 0,9—1,0
sangat tinggi 0,6 — 0,89 tinggi 0,4 — 0,59 sedang 0,2 — 0,39 rendah 0,0 — 0,19
sangat rendah. Dengan kata lain bahwa jika nilac VC/R > 0,75 maka
instrumen tersebut layak digunakan.
(Pratiwi, 2014 6)

b. Tabd 1.2 Analisis Hasil Penilaian Validator Terhadap Media

Pembelgjaran Fisika Berbantuan Aplikasi Canva

Aspek yang Pen.llajan
Ginilai Pernyataan Validator | Ket
inilai I T
1. Sistematika penyajian runtut 4 4 D
2. Penygjian materi bersifat interaktif 4 4 D
3. Jenis ukuran huruf yang digunakan 4 3 D
Format terlihat jelas dan sesuai
4. Penygian gambar menarik dan
memberikan kesan positif sehingga| 3 4 D
mampu menarik minat belgjar
1. Materi yang digunakan sesuai D
dengan topik yang diambil
Isi 2. Backsiund yang digunakan sesuai 4 4 D
3. Tampilan wana  background D
berbeda sesuai topik materi
1. Bahasa dan istilah yang digunakan 4 4 D
dalam media mudah dipahami
2. Bahasa yang diguunakan benar
sesuai EYD dan menggunakan
Bahasa arahan/petunjuk yangjelassehingga | 4 4 D
tidak menimbulkan penafsiran
ganda
3. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesua untuk | 4 4 D
peserta didik

Dengan menggunakan rumus Gregory maka, diperoleh :
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D

Ve=aTB+c+D

10

Ve=03070+10

VC_10
10

vi=1

Karenanilai VC/R = 0,75 maka, penilaian instrumen media
pembelgjaran canva dinyatakan layak untuk digunakan dalam sebuah
penelitian.

c. Tabd 1.3 AnadisisHasil Penilaian Validator Terhadap Angket Minat
Belgar Peserta Didik

e U Pen.ilajan
sg_ el Pernyataan Validator
inilai I T
1. Petunjuk pengisian angket yang 4 3
dinyatakan dengan jelas
2. Mencantumkan  judul  angket 4 4
Format dengan jelas
3. Jenis dan ukuran huruf sesual
4. Pengaturan ruang/tata 4 4
letak/penomoran yang jelas
1. Pernyataan-pernyataan yang
disgikan dalam angket jelas dan| 3 4
mudah dipahami
IS 2. Menyediakan kolom penilaian
3 dengan jelas dan rapi 3 4
gan | ap
3. Pernyataan-pernyataan yang
disgjikan dalam angket cukup untuk | 3 4
mewakili perseps pesertadidik
1. Bahasa dan istilah yang digunakan
dalam angket respon peserta didik | 3 4
Bahasa mudah dipahami
2. Bahasa yang diguunakan benar
sesuai EYD dan menggunakan | 3 3
arahan/petunjuk yang jelas
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sehingga  tidak  menimbulkan
penafsiran ganda

3. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif dan sesuai untuk | 3 4
pesertadidik

Dengan menggunakan rumus Gregory maka, diperoleh :

D
VC=13B+Cc+D
- 10
RO L0
S
14
e i

Karenanilai VC/R = 0,75 maka, penilaian instrumen media

pembelgjaran canva dinyatakan layak untuk digunakan dalam sebuah
penelitian
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Skor

120
103
107
107
93

101
93

123
123
114
104
112
113
126
128
118
106
104
106
121
111
116
106
123
96

146
123
115
132
43

Item Jawaban

18

37

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

23

24

23

2

21

20

19

0.231] 0.337] 0.664] 0.360) 0.428] 0.637| 0,834 0.708) 0.661] 0.703) 0.737) 0.775) 0.291] 0.627| 0.687] 0.524] 0.542] 0.842] 0.683
0.306] 0.306] 0.306] 0.306) 0.306] 0.306) 0.306) 0.306) 0.306| 0.306) 0.306) 0.306) 0.306] 0.306] 0.306] 0.306] 0.306] 0.306] 0.306

17

16

13

14

13

12

11

10

0,202 0.070] 0.185] 0.487] 0.701] 0.519] 0.568] 0.710] 0.741) 0.456) 0.456] 0.383] 0.447] 0.512
0,306 0.306 0.306] 0.306] 0.306] 0.306] 0,306 0.306] 0.306] 0.306) 0.306] 0.306) 0.306] 0.306

0.182
0.306

3
3
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
4
4
3
4
2

1
3
3
3

4
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
4
4

3
0.463) 0,582 0.365

0,306] 0.306| 0.306
valid |valid |Valid |Invalid |Invalid |Invalid |Invalid [Valid |valid |Valid |Valid |Valid |Valid |valid [valid |valid |Valid |Valid |Invalid [Valid |Valid |Valid [valid |Valid |Valid |Valid |Valid [valid |valid |Valid |Invalid |valid |Valid [Valid |valid |[valid |valid

Nama

Nilai rHitung
Nilai rTabel
Keterangan

Lampiran B2. Analisis Uji Validitas Empiris

No

1 | Responden 1
2 | Responden 2
3 | Responden 3
4 | Responden 4
5 | Responden s
& | Responden 6
7 | Responden 7
4 | Responden @
9 | Responden 9
10 | Responden 10
11 | Responden 11
12 | Responden 12
13 | Respanden 13
14 | Responden 14
15 | Responden 15
16 | Responden 16
17|Responden 17
18 | Responden 18
19 | Responden 19
20 | Respanden 20
21 | Responden 21
22 | Responden 22
23 | Responden 23
24 | Responden 24
25 | Responden 25
26 | Respanden 26
27| Responden 27
28 | Responden 28
29 | Responcden 29
30 | Responden 30
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Lampiran B3. Analisis Uji Reabilitas

Skor Total

103
30
92
86
a0
a7
82

107

110
99
91
96
34

108

109

93
ik
27
29
104
97
98
91
103
a0
122
113
95
118
64

Item Jawaban

15

31

30

29

28

27

26

29

24

23

22

21

20

19

faz]|

18

17

16

14

13

12

11

10

1

3
3
3
4
3
3
3
4
3
a4
3
4
3
3
a4
3
3
3
3
3
3
3
a4
3
3
a4
4
4
a4

3
0.230{0.271)|0.575(0.516|0.259| 0.631|0.547)| 0.323|0.355] 0.282| 0.372|0.234| 0.547 | 0.464| 0.326| 0.254 | 0.395| 0.483 | 0.464|0.478| 0.493| 0.395|0.690| 0.654|0.516|0.240(0.372|0.892|0.478| 0.717|0.585

154
0.939

Nama
Responden 1
Rezponden 2
Responden 3
Responden 4
Responden 5
Responden &
Responden 7
Responden &
Responden 3
Responden 10

Responden 11
Responden 12

Responden 13
Responden 14
Responden 15
Responden 16
Responden 17
Responden 18
Responden 19
Responden 20
Responden 21
Responden 22
Responden 23
Responden 24
Responden 25
Responden 26
Responden 27
Responden 28
Responden 29
Responden 30
Varian ltem
Jumlah Var. ltem (14.041
Jumlah var Total

Reabilitas

No

1
2
3
4
i
f
-
g
9
10
11
12
13

14
15
16
17
12
19
20
21
22
22
24
23
26
27
28
29
a0
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Lampiran B4. Analisis Pretest Minat Belajar (Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol)

1. Kelas Eksperimen

Interval Pengkategorian Minat Belgjar

a

sangat rendah
=M-155D

<78,1

rendah
hA-1.5 5D

78l

sedang
hA-0.5 5D

246

I+0.5 50

tinggi

911

sangat tinggi
M+1.5 500

975

Kategori

sedang

sedang
sedang
sedang

rendah
sedang
rendah

sedang
sedang
sedang

rendah
sedang
rendah

rendah
sedang
rendah
sedang
sedang

sedang
rendah
sedang

sangat tinggi

sedang
sedang

Skor

91 |tinggi

90

79 |Rendah

85

90

a7

95 [tinggi

83

a0

80
103 [sangat tinggi

a0

a0

92

104 [sangat tinggi

81

84

81

83

80

83

80

89

FF |Sangat rendah

89

70

86

99

a0

87

77
104
6.9

43.2

31

2

g

1

3

3
&)
1

i
3

&)
2
1

2

1

1

1

1

RATA-RATA (B7.8

MIN

MAX

STD

VARIANS

2

[E

3

s

4141

3

2

413

alalz

2

412

2

dl.

AE

4142

3

4142

3

414|144 (d44]4]4]3

alalalz

alalal1

3

41414443

3

411

4

3

4143

2

412

3

3

alalalalalz

alalsz

2

3

4142

3

3

4142

Item Jawaban

3

1

3

1

a

414142

3

3

a

3

3

2

AE

2

3

4|z

2

3

3

3

3

414142

1(2|3(4|5|6|7(8(9|10|11|12[13(14|15]|16 |17 |18 (19|20|21|22|23|24|25|26|27(26|29|30

Nama

Respondenl [3|3]3[3[3]3]|3|3|3]| 3

Responden 2 [3)3]3(3|3[3]3[3(3| 33244234344 |4[4a]2]|3[2]|3]1]|3[1]3

Responden3 [3|3]4[3[3]|2]|2|3|3] 2

Respondens [3|2|4[4[2]3]|2[1|3] 3

Respondene [4)4]4|2|2[4)4[4{2|4[4|4|2[4|4|2 42|11 |2[3]|3]|3[2]|3]3|3[1]1

Respondend [3|3|2(4|3[3]|2[3|2|3 3|21 |3|2|1|1|(2|4|2|3[2]|4]|4|4]|3|3|2|[2]|4

Responden3 [2|3]4]3[2]|3]|4]4|4] 3

No

1
2
2

4 | Responden d [3)3]3(3|3[1)3[3|2|3[3|3|3|3|3|2|2|2|3|3|3[3|3|3|[3|3]|2|2|3]|3

5
3

7 | Responden 7 | 3|3|2|4|3[3[2|3|2|4|4a|a|a|ala|a|a]|4a|3

a
el

10 |Responden 10|33 2| 3|3[1|{2|3|1|3[2 |3 |3 |3 [3|2|2|3[3|3|3|2[3|3]|2[4[1|3]2]|3

11 |Responden 11|3|3|3|4|2[3|2|4|4[ 4| 4] 4|3

12 |Responden12|3(3]3|3|3[3[3[4|3|3[3 |43 [3[3|3|4|1|[3|3]|3[3[3|3]|3|3[3|3]|1]3

13 |Responden 13| 3|3|3|3|3|3[3[3]|2] 3

14 |Responden 14| 4(4]3|3|3[3[3[4|2| 3[4 |3 |3 [3[3|3|4|2|3|3]|3[3[3|3]|]3[3[3|1]3]|3

15 |Responden 15| 3|3|2| 2| 4| 4|4|4|4[ 4|4 ]| 4| 2

16 |Responden16|3|3|3|3|3[3[3|3|3| 4|3

17 [Responden 17[3)3|3|3|3[2|3[3|8| 3|3 |3 |2 |3|3|2|3[2|3|3|3[2|3|3[2|3]|2|2|z2]|3

18 |Responden 18|3|4]2|2)1|2[1|3]|2]| 2

13 [Responden 13| 4)4|4{4|4[1)1|{4{2|4[2 |1 |1 |3 |1 |3 |3|[3|3|5|1[z2|3|4|[2|4]|2|2[2]|3

20 |Responden 20|43 ]4|1)1[2[2[4|2] 3

21 [Responden 21| 4|3|2(4|3|2|1|{2|2|1 |3 |43 |4[2|1|3|[3|4]|3|2[1|3|4|3[4]2]|3[1]|4

22 |Responden 22| 3|3]4|3|3[3[3[3]|3] 3

23 [Responden 23| 3)3|4(3|3[3]|3[3|3|3[3|3|3|3|3|4|3|3|3]|3|3[3]|3|21|3|1]3|3|3]|3

24 |Responden 24| 3|3]1|4|3|1[2|3]|3]|1

25 |Responden 25|1(4/4|3)2[2[3|3|2[3[3 |3 |3 [3[3|3|3[2[4|4|4|4[a|4d]2]|4[3|3]1]1

26 |Responden 26| 3|33 3|3|2[2[4|2] 3

27 |Responden 27| 4[4/ 4| 4| 4[4[3|3]4[ 4[4 |43 (3[4 |4|4[4[2|1 |11 f1 2|1 |2(2|1]2]|1

28 |Responden 28| 4|4]4|4|4|3[3[3]|3] 3

29 |Responden 29|43 ]3| 3| 4[4[4|4{4[3[3 |3 |3 |3 [3|3|3|2|3|2|3[2|[2|2|3[3[3]|2]|1]|4

30 |Responden 30| 4|4]4|4|4|4[4[3]|3] 3
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b. Interval Frekuensi Minat Belgjar

Kategori Frekuensi
Kelas Eksperimen %
Sangat Tinggi 3 10.0%
Tinggi 2 6.7%
Sedang 16 53.3%
Rendah 8 26.7%
Sangat Rendah 1 3.3%
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b. Persentase Perindikator Minat Belgar

Total Skor

91
el
79

a5
el
a7
95
a3
a0
an
103

an

el

92
104

al
ad
al
a3
29
a3
a9
a9
i7
a3
79

a6
93
el
a7

Total per

indikator

23
13
24
25
20
20
22
29
25
24
an
23
25
23
a4
20
23
29
23
27
26
22
21
23
23
21
13
26
21
17

701
EL]

13
23.4

54.9%

1]13]2
212)2
33| 3
3|1]2
1]1]1
3|2)2
214]3
3031
213]3
314]3
113])1
3131
3131

31 4]2
203]3
4132
2131
214]2
114]2
2031
3131

1]11]1
213)2
211]1
212)2
1141
32]1

3
3
2
1
3
1
2

3
3
3
3
1

3
2

2

3
3
3

3
2
1
2
2
1

Keterlibatan

3131
33|33
33|32

3| 233

33| 3[a]2
3|2]4(1

3]3|13]3
g meRrE || 3
33|33

3111
3232

41 3]4[(4a]2
41 214(2

41342
33]3f1
1]3]1f3

224141 |2]2

21322
21122

21333
1(2])4f2

23|24 (25|26 |27 |28|29(30 |31

412142141141

2
3
3

411 ]2|3]3

3

4121114132
41414(13]3
3
8

4141214]3

3
B
B

41414(4])14[4]4]3]3

2
g
&
g

YIS | & | 3

e
g
g
8

414121413

3
1

41414(3]3

2
1

Total

26
28
18
21
a0
g
28

17
13
21
26
23

24
24
23
18
21
20
21
S
1Lz

24
25
18

27
1,
21
25
21
19

670
an

17
22,3

59.8%

3|3|4(4
4141414
3| 2|22
SlEhE

1]1]2(3

41 2)13[2

1333
33| 3[2
41 4]13([3

cHE L3 |
2303723
Br|=3nL3- 8

3|3)3[4
3| 2)]1f3
e

b g
314132

413]2(1

28, 2 RERE
33|33
2121201

4141414
2]13|12]2

3|3)4(4
ENEEE SR T2
112]4f2

2

3
2

2
2
3

3

2
1
2

3
2
3
2
B
2
2
2

2
2
3

Perasaan 5enang

15|16 |17 (18|19 (20|21 |22

4|13]3

203|143
212]2
al2]2

41414(3)14(2]4]4

412142

4141414131 4(1[4
211]1
203]2
3|2]z2

4121412

3|314])1

£ |l ()

33|42
213]3
213]3
al2]3

c 2 I

L | Fe (p )
414113
2 | Famme
3l 4]3
3l4]3
41213

3|3]3
213]13

41414(4)2[1]1]1
g3 8
EREs" 5
202]3

Total

=
28
21

24
25
32
30
22
32
21
32
23
26
28
28
28
25
20
S

24
22

27
2
22
25

24
32
28
31
31

785
EE]

15
26.5

73.6%

Perhatian

33|33 3[3|3[3]|3

333|333 |2[4]4

223|322 |3]|2|2

3|32 3|3 |3]|3|3

32|13 3[4|3][3]|3

4141412144424

aj2({3|2{a4]14|4)14|4

2|32 3[3|2[1|3

344|432 4[4 4

23| 3[2|3][3]|3

32414/ 4(4|4[3]4

a[3(4)3[3|3]4]3]|3

3|32 3[3|3][3]|3

33|42 3[4|3[3]|3

4141414144423

33|33 4[3|3][3|3

2033|333 |3]|2|3

21|32 2[4|2]1]|3

L1412 4(2 1|13

2(2(412[3]2]3[3]13

L2213 4[24

3|33 3[3|3]3]|3

33|33 3[3|3]3]|3

23|31 (3|4[1]|4

213(3)2[3|3]3]3]|3

2204|233 |3]3|2

413|3)41 4[4 |4]3]3

33|33 3[3|3[4]|3

41414143 [3|3[3]|3

41a4)13|3| 3[4 4] 4|2

6|7|8|9]|10|11 (12|13 |14

Total

15

15

16

15

15

16

13

15

14
14
15

i3

15

1
14
15

15

12

20

13

16

16

16

14
14
15

20

20

17
20

463
20

12
15.6

78.2%

Ketertarikan
1|2|3|4| 5

3|3)3]|3] 3

3|3)3]|3] 3

3|3)4]3] 3

3|2)414] 2

4141412] 2

3|3)|2)4] 3

203)4]3] 2

Nama
Responden 1
Responden 2
Responden 3

Responden 4 |3|3[3|3 3

Responden 5
Responden &

Responden 7 |3|3|2]4 3

Responden §
Responden 2

jumlah
max

min

mean

No

1
2
3
4
5
3
7
g
£l

10 | Responden 10 [3]|3|2(3] 3

11 | Responden 11 [3|3|3(4] 2

12| Responden 12 [3|3(3|3] 3

13 | Responden 13 [3]|3|3|3] 3

14| Responden 14 [4|4|3(3] 3

15 | Responden 15 [3|3|2|2] 4

16 | Responden 16 [3]|3]3(3] 3

17| Responden 17 [3|3(3|3] 3

F,

18 | Responden 18 [3|4|2(2] 1

F,

19 | Responden 19 [4|4]4|4] 4

F,

20| Responden 20 [4|3(4|1] 1

F

21 | Responden 21 [4]|3|2(4] 3

F,

22 | Responden 22 [3]|3]4|3] 3

F,

23 | Responden 23 [3]|3]4|3] 3

F.

24| Responden 24 [3]|3|1(4] 3

F,

25| Responden 25 [1|4(4|3] 2

F,

26 | Responden 26 [3]3]3(3] 3

F,

27| Responden 27 [4|4]4|4] 4

F,

28 | Responden 28 [4|4]4|4] 4

F

29 | Responden 29 [4|3|3|3] 4

F,

30| Responden 30 [4|4(4(4] 4

F,
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2.Kelas Kontrol

a. Interval Pengkategorian Minat Belgjar
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b. Interval Frekuensi Minat Belgjar

Sangat Rendah

Kategori Frekuensi
Kelas kontrol %
Sangat Tinggi 3 10.0%
Tinggi 2 16.7%
Sedang 16 46.7%
Rendah 8 23.7%
1 3.3%
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Lampiran B5. Analisis Postest Minat Belajar (Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol)

1. Kelas Eksperimen
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Respondene [4|4|4|4]4|4[3]|4]4] 3
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b.

Interval Pengkategorian Minat Belajar

Kategori Frekuensi
Kelas Eksperimen %
Sangat Tinggi 16 53.3%
Tinggi 5 16.7%
Sedang 6 20.0%
Rendah 2 6.7%
Sangat Rendah 1 3.3%
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2.Kelas Kontrol

Interval Pengkategorian Minat Belgjar

a

Mama
Respondenl |4|4(4|4(4|4|4|4|4|a|4|4a|a|a|4a|a|a|4a|4a|a|4a]|4]4a]|2

Responden 2 |4|4(4|4|a|4|a|a|a|ala|alajalala|da]lala]ala4
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Responden 5 |4|4(4(4|4|4|4[4{4| 4[4 |4[4a|4a|4]|4|a]|4]|4a|4a]|4|ad]|4]|2
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2
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10 |Responden 10|4|a|a|a|alalalalal alalala|la|lalalalalalalalalalalala
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g
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F

F
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71 |Responden 21 |4|alalalalalalalal alalalalalalalalalalalalalalalalz
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L4

27 |Responden 27(4(4|3|4[4[4]|4|4|4[ 4| 4|44 4]4]|4a|4a]4]|4]4]1

28 |Responden 28 (4(4]|4|4(4[4]|4]|4|4[a|4|4]4]4]4]|1

F

F

g

29 |Responden 29 (4|4|4|4(4f{a|4|4|4| a| 4| 4| a|a|4a]|a|l4a]1

30 |Responden 30 |(4|4|4)|4(4[4]|4]|4|4/ 4| 4| 4| 4|41

r

=
o]
EAE
o
Ll
B
B -|"
£
HE
Wiy
Fn]
g w| ™
HEE
gzl
2
B O
c|®|
AR A
Q==
g2|=
2
]
By
Hals
.|n-U
=l
2
B0
2
=1l
T
e
g5
3=
e
- | ) Bl ‘Bl Eof ol Bl Bf B 5 "Bl
= &0 &0 &0 80 &0 B0 5o | B0 z &0
& C = = S| S == T C
= = prm ) e ey Jpear} pra) e fu g
S O O - O e O e e = =
SN I B B B e e s O e e e e e i e s B e
clel el B EIT ol el S| el B TlE|lslE|lEl el ElE|S|S|c|lc|lelcl S|
Pl el el N 1 3 1 el el I ) el el I 3 3 Il 3 -8 T R el el el el R et
e el e s e e e I s el e e A s A e e e e = I e e = I
- FIREREE
R A I R A = Y A = - = s A A A = e e R e R A= = e e = ] lalal| |
kDDDDDDDDDDDDDDUDDDDDDDDDDDDDDD _....._1.112
Sl1ll_.I..I.llllllllllllllllllllllll m
g :
Mﬂ—.12l21111113111121111121311114 [ w m
m.ma...mw
HEEEE
%2224131 D RN Rl BN I Al B A IR B R N R I T 'l I B el
El222_.I_ﬁr.132122222424211114244214
Rl22112132122222122222413213241
ﬂlzﬂél.}_ﬂz Lol Il B MR B S A - o s o A I R o B o A o I I s o T s
%122142 o (o'l I = AR M e N ] o~ Ll Il Al Bl Il T ]
Bl =t o| = =] ] o = ||| | || | = | =t | = | o = = | | | T
% || = =t m sl = | = | =] = || =] = = st| =t s | | =] | = =] =
e o [ = [ =r =t <t ||| | ||| = o || | || || T
e ) = o o0 ot e | = | | [ =t =] = = ot | oot | =] | o | =
= = =t = st| = | === = = = st| = | || = | ==
=
S = = = | = | = | = = || | | =T ouf o= | =
=
mw = =t = = =t | = | = ot | = | e | = || e
o
mw = = = = | = | = o ou| =t | | = = =
Q| = = = | = o = || s =] e = =
==
] = = ot | = ||| == =
n
o = = = = = =
-+
it =
m
m s
o
o =
-
bl =
=
-
o
@
=
]
n
-
o
o
-

148



b. Interval Frekuensi Minat Belgjar

Kategori Frekuensi
Kelas kontrol %
Sangat Tinggi 10 33.3%
Tinggi 13 43.3%
Sedang 5 16.3%
Rendah 1 3.3%
Sangat Rendah 1 3.3%
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d. Persentase Perindikator Minat Belgar
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Lampiran B6. Uji Normalitas Menggunakan SPSS

MinatBelajar

Postest kelas ekperimen

kelas kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
143 30 121 .968 30 494
.145 30 .109 .952 30 .187

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran B7. Uji Homogenitas Menggunakan SPSS

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Postest Based on Mean .050 58 .824
Based on Median .070 58 792
Based on Median and with adjusted df .070 55.722 .792
Based on trimmed mean .060 58 .807
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Lampiran B8. Uji Hipotesis Menggunakan SPSS

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Variances Means
r €O i) Sig. i g df
Postest ~ Equal variances assumed .050 1l .824 -2.775 58
Equal variances not -2.775 57.991
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
~_ Sig. (2-tailed) = Mean Difference Difference Lower
Postes Equal variances assumed A {007 | S5 .0 OON . *.2 51263 -10.157
t Equal variances not assumed .007 -5.900 2.126 -10.157
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Postest

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference

Upper

Equal variances assumed \ ] -1.643

Equal variances not assumed -1.643
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C 1. Dokumentasi Pendlitian

Gambar 1. Pemasukan surat kesekolah Gambar 2. Suasana Sekolah

Gambar 3. Pretest kelas ekperimen Gambar 4. Pretest kelas kontrol
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Gambar 5. Proses pembelgjaran Gambar 6. Proses pembelgjaran
kelas ekperimen kelas kontrol

Gambar 7. Proses pembelgjaran Gambar 8. Proses pembelgjaran
kelas ekperimen kelas kontrol
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Gambar 11. Pemberian cinderamata ke guru pamong

158



ok BT NUN 2 g Y -
.F iy Ear & I} Sl

Gambar 13. Fot bersama guru pamong dan siswa kelas XI IPA 3
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C2. Dokumentas Persuratan
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Lembar Pesetujuan Judul

Lembar Pemohonan K esediaan Membimbing

Lembar Pesetujuan Pembimbing

Berita Acara Ujian Proposal

Lembar Perbaikan Seminar Proposal

Lembar Validasi Media Pembelgjaran Canva Oleh Vaidator |
Lembar Validasi Media Pembelgjaran Canva Oleh Vaidator 11
Lembar Validasi Angket Minat Belgjar Fisika Oleh Validator |
Lembar Vaidasi Angket Minat Belgjar Fisika Oleh Vaidator |1

. Surat Keterangan Validas Instrumen

. Surat Pengantar Penelitian dari TU FKIP

. Surat Permohonan Izin Penelitian dari LP3M

. Surat 1zin Penelitian dari DPM & PTSP

. Katrol Pelaksanaan Penelitian

. Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian
16.
17,
18.
19.

Katrol Kontrol Skripsi

Surat Keterangan Hasil Turnitin
Lampiran Hasil Turnitin

Surat Keterangan Bebas Pustaka
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1. Lembar Pesetujuan Judul
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2. Lembar Pemohonan Kesediaan Membimbing
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3. Lembar Pesetujuan Pembimbing
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4. BeritaAcaraUjian Proposal
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5. Lembar Perbaikan Seminar Proposal
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6. Lembar Validas Media Pembelgjaran Canva Oleh Validator |
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7. Lembar Validass Media Pembelgjaran Canva Oleh Validator Il
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8. Lembar Validasi Angket Minat Belgjar Fisika Oleh Validator |
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9. Lembar Validasi Angket Minat Belajar Fisika Oleh Vaidator 11
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10. Surat Keterangan Validas Instrumen
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11. Surat Pengantar Penelitian dari TU FKIP
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12. Surat Permohonan 1zin Penelitian dari LP3M

180



13. Surat 1zin Pendlitian dari DPM & PTSP
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14. Katrol Pelaksanaan Pendlitian
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15. Surat Keterangan Selesai M e akukan Pendlitian
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16. Katrol Kontrol Skripsi
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17. Surat Keterangan Hasil Turnitin
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18. Lampiran Hasil Turnitin
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19. Surat Keterangan Bebas Pustaka
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